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ABSTRAK

Integritas dan Interkoneksitas al-Qur’an dan Sains (Analisis Lafad Firashan
dengan Konspirasi Flat Earth).

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang bersifat mutlak kebenarannya.
Sehingga tidak ada yang bisa membantah al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan
maupun ilmu lainnya, ilmu-ilmu lain hanya melengkapi, bukan membantah apa
yang ada di dalam al-Quran. Termasuk teori yang baru saja diciptakan oleh para
ilmuwan barat atas Konspirasi Flat Earth. Al-Qur’an beserta penafsiran mufassir
menyebutkan secara tegas bantahan terhadap Konspirasi Flat Earth.

Ada beberapa ayat yang menjelaskan bentuk bumi secara Universal dan
Spesifik. Dari beberapa ayat yang membahas tentang bentuk bumi dapat
dikategorikan menjadi beberapa macam. Antara lain: Bumi adalah Hamparan,
Rotasi Bumi, dan Bulatnya Bumi dan Perputarannya. Beberapa Mufassir
mengatakan bahwa terjadinya siang dan malam merupakan salah satu bentuk
bulatnya bumi.

Penelitian pada Kajian ini menggunakan penelitian kualitatif yang datanya
tidak lain bersumber dari pustaka (libraray research). Penjelasan skripsi ini
arahnya kepada penelitian Penjelasan ayat-ayat yang membantah tentang
Konspirasi Flat Earth beserta penafsiran dari beberapa mufassir dengan Metode
Tematik sebagai Metode Penelitian.

Setelah dilakukan penelitian dari segi ayat-ayat yang membahas tentang
bentuk bumi, dapat disimpulkan bahwa al-Qur’an dan Sains sangat bertentangan
dengan teori Flat Earth yang telah dikemukakan dan diciptakan oleh ilmuwan
barat. Tantawi Jauhari Mengatakan bahwa beberapa ayat yang membahas tentang
lafad Firashan mengatakan bahwa Bumi itu bentuknya berupa hamparan. Tetapi
juga terjadinya siang dan malam sehingga dapat dikatakan bahwa bentuk bumi
adalah bulat, begitu besar bulatnya sehingga dalamnya berupa hamparan.
Sedangkan ‘Ali al-Sabuni menjelaskan dalam penafsirannya bahwa yang
dimaksud dengan lafad Firashan adalah berupa hamparan yang bisa dibuat untuk
duduk dan tidur. Sedangkan Buya Hamka mengatakan bahwa Proses terjadinya
siang dan malam merupakan salah satu bukti bahwa beberapa Mufassir ini telah
membantah atas Konspirasi Flat Earth. Al-Qur’an adalah kebenaran yang Mutlak.
Sehingga teori baru pun bisa dibantah dengan beberapa ayat al-Qur’an dan
beberapa penafsiran dari beberapa Mufassir.

Kata Kunci : Integritas, Interkoneksitas, Flat Earth, Konspirasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an al-Karim menguraikan berbagai fenomena persoalan
hidup dan kehidupan, antara lain menyangkut alam raya dan fenomenanya.
Uraian-uraian sekitar persoalan tersebut sering disebut ayat-ayat kauniah.*
Persoalan alam raya dan fenomenanya, termasuk juga di dalamnya tentang
penciptaan langit dan bumi yang begitu komplek. Al-Qur’an bagaikan
sebuah sumur yang sangat dalam, meskipun ditimba setiap saat airnya
tidak pernah habis, bahkan terus ada dan memunculkan hal-hal baru yang
sesuai dengan situasi dan kondisi yang sedang terjadi serta akan sesuai
juga dengan era modern dan teknologi. Al-Qur’an memang tidak
menginterpretasikan secara eksplisit mengenai kapan dan bagaimana
memulai penciptaan langit dan bumi serta kapan selesainya penciptaan
alam ini atau langit dan bumi. Namun al-Qur’an secara implisit telah
mengajak umat manusia, terutama orang-orang Islam  untuk
mengobservasi dan mengkaji lebih dalam lagi berkenaan dengan
kekuasaan dan kebesaran Allah melalui ayat-ayat yang tersirat di alam
semesta ini khususnya fenomena langit dan bumi.

Paradigma interkoneksitas ini berasumsi bahwa untuk memahami

kompleksitas fenomena kehidupan yang dihadapi dan dijalani manusia,

! Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an ( Bandung : Mizan, 1998), 131.



setiap bangunan keilmuan apapun, baik keilmuan agama (termasuk agama
Islam dan agama-agama yang lain), keilmuan sosial, humaniora, maupun
kealaman tidak dapat berdiri sendiri. Kerjasama, saling tegur sapa, saling
membutuhkan, saling koreksi, dan saling keterhubungan antar disiplin
keilmuan akan lebih dapat membantu manusia memahami kompleksitas
kehidupan yang dijalaninya dan memecahkan persoalan yang
dihadapinya.?

Ajaran Islam yang secara ideologis diyakini bersifat universal,
ternyata pada tataran praktis justru diposisikan secara marginal dan
dipandang kurang memberikan kontribusi yang signifikan pada
pengembangan peradaban umat manusia. Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang begitu cepat, yang dapat Kita saksikan saat ini, dipandang
bukan merupakan sumbangan perguruan tinggi Islam, melainkan produk
karya perguruan tinggi yang tidak membawa-bawa label “Islam”.*

Interpretasi terhadap al-Qur’an bagi umat Islam merupakan tugas
yang tidak kenal henti. la merupakan upaya dan usaha keras dalam
memahami pesan ilahi. Namun demikian, sehebat apapun manusia, ia
hanya bisa sampai pada derajat pemahaman relatif dan tidak bisa mencapai
derajat absolut. Di samping itu, pesan Tuhan yang terekam dalam al-
Qur’an ternyata juga tidak dipahami sama dari waktu ke waktu, ia
senantiasa dipahami selaras dengan realitas dan kondisi yang berjalan
seiring perubahan zaman. Dengan kata lain, wahyu Tuhan dipahami secara

beragam, selaras dengan kebutuhan umat Islam sebagai konsumennya.

2 Edusentris, Jurnal llmu Pendidikan dan Pengajaran, vol. 1 No, 2, September 2014.
* Ibid., hal. 172.



Pemahaman yang beragam ini, pada gilirannya, menempatkan interpretasi
al-Qur’an (tafsir) sebagai disiplin keilmuan yang tidak mengenal kering,
bahkan senantiasa hidup bersamaan dengan perkembangan teori
pengetahuan (erkenntnisstheorie) para pengimannya. Para sarjana Islam
telah banyak menunjukkan berbagai model interpretasi semenjak awal
kemunculan disiplin tersebut sampai dengan era kontemporer.*

Salah satu model interpretasi al-Qur’an adalah pendekatan susastra.
Pada mulanya, model ini muncul karena “kerinduan” para pengkaji dan
penikmat susastra al-Qur’an yang dianggap the absolute beauty. Gaya
bertutur al-Qur’an yang komunikatif, dan pada saat yang sama syarat
dengan simbol, mengundang pesona para pemerhati sastra Arab. Dengan
demikian, motif awal penggemar susastra al-Qur’an adalah untuk
menunjukkan superioritas susastra al-Qur’an dibandingkan dengan karya
susastra non-wahyu. Perhatian yang demikian pada masa awal, menjadi
salah satu pelecut perhatian beberapa sarjana di era kontemporer untuk
mendekati al-Qur’an sebagai teks. Dalam bingkai pandangan ini, wahyu
diletakkan dalam kerangka lingualistik yang bisa dikaji dalam bingkai
teori komunikasi. Dalam kerangka komunikasi ini, proses pewahyuan al-
Qur’an terdiri dari Tuhan sebagai komunikator aktif yang mengirimkan
pesan, Muhammad sebagai komunikan pasif dan bahasa Arab sebagai
kode komunikasi.®

Makna “Penggulungan” (siang ke dalam malam dan malam ke

dalam siang) tidak akan sempurna melainkan dengan bulatnya bumi dan

*M. Nur Kholis Setiawan, al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2005).

%Ibid, 2.



rotasinya. Makna penggulungan tersebut, tidak akan jelas seandainya
dibayangkan bumi itu datar, sementara matahari terbit di atasnya dan
terbenam di bawahnya. Arah rotasi bumi sama dengan arah revolusinya,
yakni dari barat ke timur. Inilah sebabnya mengapa matahari terbit lebih
dulu di daerah bagian timur (misalnya Irian Jaya) dari pada orang di
daerah Indonesia bagian barat (misalnya Jawa). Satu kali rotasi bumi
menjalani 360 derajat yang ditempuh selama 24 jam. Rotasi bumi ini tidak
dapat disaksikan, yang dilihat hanyalah gerakan matahari dan benda-benda
langit yang melintas dari timur ke barat. Gerakan dari timur ke barat
matahari serta benda-benda langit lainnya disebut gerak semu matahari.®

Di dalam al-Qur’an telah dijelaskan beberapa ayat tentang bentuk
bumi. Antara lain : Q.S Al-Bagarah/2:22, Q.S An-Nazi’at/79:27-33, Q.S
Nuh/71:19-20, Q.S Al-Hijr/15:19, Q.S Qaf/50:7, Q.S Ar-Ra’d/13:3, Q.S
Taha/20:53, Surat Al-Ghasyiyah 18. Al-Qur’an masih bersifat Universal,
maka dari itu kita tidak boleh memahami al-Qur’an secara tekstual saja.
Kita butuh alam semesta untuk mengaitkan apa yang telah dijelaskan
dalam al-Qur’an.’

Dalam Ensiklopedi tematis, ada beberapa surat yang menjelaskan
tentang “Bulatnya bumi dan perputarannya”, antara lain : Q.S Ali-
Imran/3:27), Q.S Al-Hajj/22:61, Q.S Lugman/31:29, Q.S Fathir/35:13,

Q.S Az-Zumar/39:5), Q.S Maryam/19:25).°

® Maskoeri Jasin, Ilmu Alamiah Dasar, Cet, 8 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 88.

” Tantowi Jauhari, Tafsir Ilmi “Penciptaan Bumi dalam prespektif Al-Qur’an dan sains”, cet,
September 2010 M.

® Ahmad Muhammad Yusuf, Ensiklopedi ayat Al-Quran dan hadis, cet, Januari 2013 (Jakarta:
Widya Cahaya, 2009), 115.



Beberapa ayat yang dimaksudkan diatas adalah ayat-ayat yang
terdapat lafadh Firoshan yang bermakna “dihamparkan”. Yang dalam
tulisan ini akan dibahas tentang pemaknaan lafadh tersebut secara valid
dan birometer kerelevansiannya di era kontemporer ini.

Betapapun seringnya Tuhan menyeru manusia ke jalan yang benar
dengan menunjukkan kepada mereka ayat demi ayat, apabila manusia
tidak mampu memahami maknanya seperti orang-orang kafir yang tuli,
bisu, buta, dan tidak memahami, maka ayat tersebut tidak ada gunanya.
Ayat mulai menunjukkan pengaruh positifnya hanya bila manusia
menunjukkan pemahaman yang mendalam. Disini mulailah sisi manusia
persoalan tersebut. Dan aktifitas manusia yang sangat penting ini
diekspresikan oleh sejumlah kata kerja yang menunjukkan berbagai
macam aspek pemahaman.®

Pertentangan pertama dan yang terpenting dalam pengertian ini
adalah dibentuk oleh hubungan fundamental antara Tuhan dan manusia,
Allah dan insan. Sudah jelas bahwa Allah, menurut al-Qur’an, tidak saja
sebagai satu-satunya yang tertinggi namun juga satu-satunya wujud yang
pantas disebut “wujud” dalam arti kata seutuhnya, realitas dengan huruf
besar, dimana tak satupun di seluruh dunia ini yang dapat melawannya.
Secara ontologis, dunia al-Qur’an sangat teosentris. Tuhan berada di
tengah-tengah dunia wujud, dan semua objek-objek lainnya, baik manusia
maupun non-manusia adalah makhluk-Nya dan dengan demikian jauh

lebih rendah dibandingkan Dia dalam hierarki wujud. Berdasarkan

% Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, cet, Juli 1997 (yogyakarta 55581).



pengertian ini tak ada satupun yang dapat melawan dia. Dan inilah
sesungguhnya yang dimaksudkan apabila dikatakan diatas, bahwa secara
semantik, Allah adalah kata-fokus tertinggi dalam kosa-kata al-Qur’an,
yang menguasai seluruh medan semantik, konsekuensinya, dan seluruh
sistem.*

Pasalnya, berbagai fenomena alam terjadi pada saat ini. Mulai dari
kontroversi tentang bentuk bumi, tentang keberadaan planet, dan lain-lain.
Itu semua justru membuat resah para ilmuan. Resah dan tantangan bagi
mereka (para Ilmuan) untuk menemukan hal yang baru lagi. Sebut saja
fenomena flat earth. Flat earth adalah sebuah organisasi yang memiliki
keyakinan bahwa bumi berbentuk datar, bertentangan dengan fakta-fakta
ilmiah yang menunjukkan bahwa bumi itu bulat. Organisasi modern ini
didirikan oleh seorang pria asal Inggris, Samuel Shenton pada 1956dan
kemudian dipimpin oleh Charles K. Johnson, yang menjadikan rumahnya
di Lancaster, California, sebagai basis organisasi. Organisasi ini tidak lagi
aktif semenjak kematian Johnson pada 2001, namun baru-baru ini
organisasi Flat Earth Society dimunculkan kembali oleh presiden barunya,
Daniel Shenton." di salah satu alamat website sudah tersebar tentang
video mengenai bentuk bumi. Di website tersebut dijelaskan bahwa bentuk
bumi adalah datar. Situs tersebut bersumber dari para ilmuan yang benar-
benar mengerti tentang ilmu sains. Mereka adalah orang barat yang

membuktikan dengan segala ilmu yang mereka kuasai tentang bentuk

10 -

Ibid, hal 77.
“DavidAdam,http://wikipedia.org/wiki/Flat_Earth.com/2010/03/17The_Guardian,The_Earth_is_f
lat? What_planet_is_he_on? (Sabtu, 23 Februari 2010, 20.30)



bumi yang mereka anggap datar tersebut. Dari segala arah mereka
mengemukakan bentuk bumi adalah datar. Website tersebut diupload ke
youtube pada bulan Agustus 2016. Para mahasiswa mengungkapkan
pendapat tentang menolaknya argumen dari para ilmuan yang mengatakan
bumi itu datar. Nyatanya, ada ayat yang menjelaskan tentang bumi itu
berotasi (adanya siang dan malam), lantas kalau seumpama bentuk bumi
itu datar bagaimana bumi ini berotasi ? bagaimana bumi ini berevolusi ?

Pada abad XX sebelum Masehi, di Negeri Tiong Hoa telah
ditemukan alat untuk mengetahui gerak-gerak matahari dan benda-benda
langit lainnya dan mereka pula yang mula-mula dapat menentukan
terjadinya gerhana matahari. Kemudian berlanjut pada asumsi Pytagoras
(580-500 SM) bahwa bumi berbentuk bulat bola, yang dilanjutkan
Heraklitus dan Pontus (388-315 SM) yang mengemukakan bahwa bumi
berputar pada sumbunya, Merkurius dan VVenus mengelilingi matahari dan
matahari mengeilingi bumi.

Pendapat tersebut diperkuat oleh Aristoteles (384-322 SM) yang
mengemukakan bahwa pusat jagad raya adalah bumi. Pandangan manusia
mengenai jagad raya mulai saat itu mengikuti pada pandangan Aristoteles,
yaitu Geosentris yakni bumi sebagai pusat peredaran benda-benda langit.

Bumi yang ditempati adalah sebuah planet yang istimewa dari
sekian banyak planet yang ada di ruang angkasa. Jika dilihat dari ruang
angkasa, bumi tampak berbeda dari benda-benda langit lainnya. Karena
pantulan warna biru yang dominan. Warna biru tersebut terpantul dari

bumi karena sebagian besar permukaannya tertutup air, dalam bentuk laut



dan samudra. Keberadaan air melimpah yang digunakan sehari-hari justru
jarang mengusik kita untuk bertanya tentang keberadaannya. Jarang pula
disadari bahwa berada di atas sebuah bola yang sangat besar yang selalu
berputar pada sumbunya dengan kecepatan yang sangat tinggi sekali,
hampir tiga kali kecepatan pesawat jet.

Lebih sedikit lagi yang bertanya mengapa tidak terpelanting atau
terlempar keluar ke angkasa. Apalagi yang bertanya mengapa bisa timbul
tenaga yang memutari bumi secara terus menerus. Baik perputaran bumi
pada sumbunya (rotasi) yang menimbulkan adanya siang dan malam,
maupun perputaran bumi mengelilingi matahari (evolusi). Hal ini telah
berlangsung jutaan tahun, bahkan ratusan jutaan tahun. Mengapa pula kita
setiap hari melenggang di bumi tanpa berpegangan, dan tidak ada
sedikitpun perasaan khawatir apalagi takut. Mengapa air yang digunakan
untuk berwudlu tidak bergerak mengikuti gerakan bumi yang berputar ?
juga sangat sedikit yang mengingat sang maha pencipta, apalagi bertanya
bagaimana bumi ini terbentuk ?

Allah berfirman :

G A0 30 Ui G 05 50 sl i (o3 3K gas
0545 2505 1311y 150ad 56 1T B3y el

(Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dia hasilkan dengan
(hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu janganlah kamu
mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui. (Q.S
Al-Bagarah/2:22).

. Identifikasi Masalah

Persoalan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah tentang

keterkaitan Alguran dengan fenomena Flat Earth (Kejadian Alam) dengan



menggunakan pendekat Metode Maudu’i lafadz kajian Tafsir 1lmi

dikaitkan dengan sains. Maka dalam skripsi ini, dapat didefinisikan

beberapa masalah yang akan dibahas:

1.

2.

Penciptaan Alam Semesta dalam al-Qur’an dan Sains.

Pemaknaan beberapa lafadz Firosyan dalam Tafsir 1Imi (Maudu’i
lafadh)

Ayat-ayat yang membahas tentang bentuk bumi, dan segala sesuatu
yang berkaitan dengan penciptaan bumi. Salah satunya adalah ayat
tentang rotasi bumi.

Kualitas dari Tantawi Jauhari sebagai Mufassir yang penulis teliti
tafsirnya (Tafsir 1imi).

Gambaran mengenai fenomena Flat Earth yang di kemukakan di
website yang diunggah oleh para limuan Sains di website pada bulan

lalu.

. Rumusan Masalah

Dari kerangka latar belakang masalah dan identifikasi masalah di

atas, agar lebih jelas dan memudahkan operasional penelitian, maka perlu

diformulasikan beberapa rumusan masalah sebagai berikut :

1.

2.

Bagaimana penafsiran ayat tentang bentuk bumi?

Bagaimana Prespektif al-Qur’an dan Sains atas Fenomena Flat Earth?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai

beberapa tujuan, antara lain:

1. Mengetahui penafsiran ayat tentang bentuk bumi.



2. Mengetahui Prespektif al-Qur’an dan Sains atas Fenomena Flat Earth.
E. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini mempunyai kegunaan secara praktis dan

teoritis. Adapun kegunaan tersebut ialah sebagai berikut:
1. Kegunaan secara teoritis

Menambah wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Dan
juga merupakan peluang untuk mengembangkan pemikiran dalam
mengaplikasikan teori ilmu pengetahuan dalam praktek penulisan ini.
Khususnya dalam memahami ayat Alquran tidak secara tekstual. Karena
Alquran masih bersifat universal, butuh sumber lain (Hadith atau ayat
yang lain) untuk menjadikan kevalidan dalam memahaminya. Jadi
memahami Alguran secara kontekstual sangat diperlukan ketika mengkaji
suatu peristiwa yang juga dijelaskan dalam al-Qur’an.

2. Kegunaan secara praktis

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai ilmu pengetahuan
yang memberikan informasi yang valid. Karena mufassir sangat antusias
ingin menunjukkan kepada kaum muslim dan non muslim bahwa al-
Qur’an telah jauh mendahului teori-teori modern yang disampaikan oleh
ilmuan-ilmuan tersebut. Sehingga kualitas penafsirannya tidak diragukan
lagi ketika membahas tentang penciptaan alam semesta (ilmu
pengetahuan). Hasil penelitian ini juga untuk memperkaya khazanah
kepustakaan dan bahan studi banding bagi peneliti selanjutnya, dan bisa

dipakai sebagai rujukan karya tulis ilmiah dan sebagainya.



F. Kerangka Teori

Teori yang dipakai dalam ilmu ini menggunakan kajian pemaknaan
lafaz yang dikaitkan dengan sains. Paradigma interkoneksitas, secara
aksiologis, hendak menawarkan pandangan dunia (world view) manusia
beragama dan ilmuan yang baru, yang lebih terbuka, mampu membuka
dialog dan kerjasama, transparan, dapat dipertanggungjawabkan secara
publik dan berpandangan ke depan. Secara ontologis, hubungan antara
berbagai disiplin keilmuan menjadi semakin terbuka dan cair, meskipun
blok-blok dan batas-batas wilayah antar budaya pendukung keilmuan
agama yang bersumber pada teks-teks (Hadarah al-Naskh) serta budaya
pendukung keilmuan (Hadarah al-‘Ilm) serta budaya pendukung keilmuan
etis-filosofis (Hadarah al-Falsafah) masih tetap saja ada.

G. Telaah Pustaka

Setelah menelusuri berbagai data yang terkait dalam penelitian ini,
baik buku, Skripsi, maupun Thesis yaitu sebagai berikut:

Thesis, Muhammad. Anwar, Sains dalam al-Qur’an prespektif
Muhammad Mutawalli Al-Sha’rowi. NIM: FO. 5.4.10.208, Institut Agama
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2012. Bahasan dalam skripsi ini
bahwa model penafsiran imam al-Sha’rowi adalah tafsir sauti yaitu hasil
ceramah yang kemudian ditulis dengan pembahasan yang luas. Tidak
terikat oleh satu metode tertentu dalam metodologi tafsir Alquran ketika
mengungkapkan ruh al-Qur’an sebagai sumber hidayah bagi perubahan
dan perbaikan kehidupan sosial adalah salah satu karakteristik yang

dimiliki oleh tafsir al-Sha’rowi ini. Terutama ketika menafsirkan ayat-ayat



entang sains dari segi kebahasaannya, yang memiliki bidang kebahasaan
dalam bahasa arab, kemudian seraya mengungkapkan pendapat para
ilmuan modern, walaupun tidak menjelaskan referensinya secara jelas.

Skripsi, Zainul Musthafa, Studi ayat-ayat tentang penciptaan langit
dan bumi dalam masa enam hari. NIM: E03398133. Institut Agama Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2003. Skripsi ini menggunakan metode
maudu’i dengan pendekatan ayat-ayat tentang penciptaan langit dan bumi.
Kemudian membahas tentang penciptaan langit dan bumi dengan
mengaitkan pemaknaan lafadz »sdan hanya mengkaji kitab-kitab tafsir
saja, antara lain: kitab tafsir jawahir fi tafsir al-Qur’an al-Karim, Jami’ul
bayan, terjemah Al-Maraghi, Terjemah Ibnu katsir, dan lain-lain).

Skripsi, Aminatus Zuhriyyah, Rotasi bumi dalam al-Qur’an (suatu
kajian tafsir ilmi). NIM: E0.33.99.005. Institut Agama Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, 2003. Skripsi ini menyoroti permasalahan pokok
mengenai konsepsi al-Qur’an tentang peristiwa rotasi bumi sebagai salah
satu bentuk aplikasi dari pendekatan tafsir ilmi. Kemudian
mempertanyakan bagaimana penafsiran para ulama terhadap peristiwa
rotasi bumi, dan adakah relevansi kandungan dari ayat-ayat tersebut
dengan teori ilmu pengetahuan empirik. Khususnya dalam hal rotasi bumi
dan pengaruhnya dalam kehidupan di bumi, dan dapatkah ilmu
pengetahuan tersebut dijadikan sebagai alat bantu dalam pendekatan
penafsiran terhadap ayat-ayat tersebut.

Setelah mencari ke beberapa perpustakaan khususnya perpustakaan

UIN Sunan Ampel baik pusat maupun Pascasarajana dan mencari di



perpsutakaan fakultas ushuluddin satu persatu, tidak ditemukan karya baik
berupa skripsi, tesis, maupun desertasi yang membahas materi yang
mengkaji seperti tulisan ini. Di beberapa perpustakaan lain baik dalam
maupun di luar kota juga belum ditemukan skripsi yang menjelaskan
tentang pembahasan ini. Artinya, tidak ada karya yang secara mandiri
membahas tentang kajian Integritas dan Interkoneksitas Alguran dan Sains
(Analisis lafadz firosyan dalam Alquran dengan Fenomena Flat Earth).

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Pada penetitian ini metode yang digunakan sebagai acuan adalah

metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif merupakan suatu cara untuk
menemukan dan memahami fenomena-fenomena yang ada sehingga
menghasilkan data deskriptif yang menggambarkan pemikiran atau
perilaku- perilaku manusia.'? Dengan menggunakan metode ini diharapkan
hasil penelitian akan memberikan gambaran yang mengantarkan kepada
pemahaman tentang Integritas dan Interkoneksitas antara al-Qur’an dan
Sains. “analisis lafad Firashan dengan fenomena Flat Earth”.

2. Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini, bersumber dari

dokumen perpustakaan tertulis, seperti kitab, buku ilmiah dan referensi
tertulis lainnya. Data-data tertulis tersebut terbagi menjadi dua jenis

sumber data. Yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu:

2 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, dalam Equilibrium Jurnal Pendidikan vol. 5 no. 9
Universitas Brawijaya Malang, Januari-Juni 2009, 2.



a. Sumber data primer merupakan rujukan data utama dalam penelitian ini,
yaitu:
1) Tafsir ‘Ilmi karya Tantawi Jauhari
b. Sumber data sekunder, merupakan referensi pelengkap sekaligus sebagai

data pendukung terhadap sumber data primer. Adapun sumber data

sekunder dalam penelitian ini diantaranya:

1) Edusentris, Jurnal Imu Pendidikan dan Pengajaran, vol. 1 No. 2,
September 2014.

2) Ensiklopedi Tematis Ayat Alquran dan Hadith

3) Ensiklopedi Metodologi Alguran (Ilmu Pengetahuan)

4) Ensiklopedi Nasional Indonesia.

5) Tafsir Jami’ al-bayan fi tafsir Alquran

6) Membumikan Alquran (Quraish Syihab).

7) Relasi Tuhan dan Manusia, Pendekatan Semantik terhadap Alquran:
Toshihiko Izutsu terjemahan Agus Fahri Husein dkk

8) Islam dan Pengetahuan Sains (Yan Orgianus).

9) Alquran dan Tantangan Modernitas (Ahmad Syafi’i Maarif dan Said
Tuhuleley).

10) Alguran tentang Alam Semesta (Dr. Muhammad Jamaluddin El-
Fandy).

11) Manusia, Pendidikan, dan Sains dalam Prespektif Hermeuneutik (Drs.
Nanang Gojali, M.Ag).

12) Manusia dan Alam Semesta (Murtadha Muthahhari).

13) Al-Mu’jam al-Mufarras li alfad Alquran



3. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah dengan
menggunakan kajian kepustakaan (library research). Kajian kepustakaan
adalah usaha untuk menelaah buku-buku, hasil penelitian-penelitian,
catatancatatan, atau segala sumber yang berupa tulisan yang berhubungan
dengan masalah-masalah yang hendak diteliti.’* Sehingga dalam
mengumpulkan data dilakukanlah telaah terhadap al-Qur’an dan
terjemahannya serta penafsiran para mufasir yang berkaitan dengan
masalah ini, serta beberapa literatur-literatur pendukung yang telah
membahas masalah ini dengan sudut pandang lain pada kesempatan
sebelumnya.

4. Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam menganalisa data adalah kualitatif
deskriptif. Kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang
didasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan
masalah manusia. Penelitian kualitatif juga dilakukan dalam meneliti suatu
pemikiran dan gagasan penelitian terdahulu. Penelitian kualitatif memiliki
enam jenis penelitian, salah satunya adalah penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berusaha menjelaskan suatu gejala,
peristiwa, pemikiran yang terjadi atau ada sehingga dapat memunculkan
suatu teori atau gagasan baru.**

5. Teknik Pengumpulan Data

3 M. Nasir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), Cet. 5, 27.
“Juliansyah, Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya IImiah, (Jakarta:
Penerbit Kencana, 2011), 34.



Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, skripsi, buku, dan
sebagainya.”” Data lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan cara membaca, menelaah dan menganalisis sumber-sumber data
berdasarkan topik permasalahan yang telah dirumuskan, dan kemudian
dilakukan penulisan secara sistematis dan komprehensif.

1. Langkah-langkah penelitian:
Penelitian yang dilakukan adalah menggunakan metode Maudu’i,
oleh karena itu, berikut langkah-langkah yang telah dilalui :

a. Langkah-langkah metode Maudu’i :

1) Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).

2) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.

3) Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai
pengetahuan asbab al-nuzulnya.

4) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-
masing.

5) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

6) Melengkapi hadith-hadith yang relevan dengan pokok
pembahasan.

7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan

menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian yang sama,

5 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipa,
1996), 234.



atau mengkompromikan antara yang am (umum) dan yang khas

(khusus), mutlaq dan muqayyat (terikat), atau yang pada lahirnya

bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara,

tanpa adanya perbedaan atau pemaksaan.
b. Mengemukakan fenomena yang diteliti.

Dalam hal ini, dikemukakan fenomena yang telah terjadi. Dari
mulai kapan kejadian itu berlangsung, alamat website, dan juga salah satu
nama ilmuan yang menggagas adanya fenomena tersebut.

c. Korelasi antara al-Qur’an dan Sains (Fenomena Flat Earth).

Al-Qur’an tidak bisa dipahami secara tekstual, oleh karena itu
butuh keberagaman ilmu untuk mengetahui mukjizat di dalamnya masih
relevankah dengan era kontemporer ini. Bukan al-Qur’an yang mengikuti
perkembangan zaman, tetapi perkembangan zaman yang mengikuti al-
Qur’an. Oleh karena itu, perlu dijelaskan lagi korelasi antara al-Qur’an
dengan Sains dalam kajian penulisan ini.

Sistematika Pembahasan

Sebuah karya ilmiah, agar mudah difahami oleh khalayak pembaca
walaupun bukan bidang ahlinya. Maka dalam penyusunannya, penulis
membagi pembahasannya kedalam beberapa bab. Masing-masing bab
memiliki sub bab memiliki sub bab tersendiri yang sistematis. Maka
format pembahasan akan dijabarkan berdasarkan pokok-pokok bahasan
sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab yang berisikan pendahuluan. Adapun

sub bab-sub babnya, di antaranya, latar belakang, identifikasi masalah dan



batasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan penelitian,
kerangka teori, telaah pustaka, metode penelitian, dan diakhiri dengan
sistematika pembahasan.

Bab Kedua, berisi tentang kerangka konseptual yang memuat
penjelasan teoritis sebagai landasan dalam melakukan penelitian, antara
lain: Landasan teori, Pengertian tafsir, Metode Tafsir Maudu’i, Tafsir 1imi
dan Coraknya,

Bab Ketiga, merupakan bab yang berisi data yang dibahas dalam
skripsi ini. Adapun isi dari bab ini mengenai Studi ayat-ayat al-Qur’an
tentang Penafsiran ayat tentang bentuk bumi, dilanjutkan dengan
Konspirasi Flat Earth dan Argumentasinya

Bab keempat, merupakan bab utama atau intisari dari skripsi ini
yang menyertakan analisa dari seluruh pembahasan skripsi ini. Di bab ini
akan menjelaskan tentang bagaimana prespektif al-Qur’an dan Sains atas
Fenomena Flat Earth, yang di dalamnya ada dua poin pembahasan. poin
pertama akan membahas tentang prespektif al-Qur'an tentang bentuk
bumi. Poin kedua akan membahas tentang bantahan al-Qur’an dan sains
atas Konspirasi Flat Earth.

Bab kelima, merupakan final dari pembahasan skripsi ini yang
mencakup beberapa kesimpulan. Adapun kesimpulan tersebut merupakan
jawaban dari beberapa rumusan masalah pada bab pendahuluan, dan yang
terakhir, saran sebagai masukan dari pembaca agar penelitian ini dapat

dikembangkan dan diteruskan atau lebih disempurnakan.



BABII
TEMATIK LAFAD TENTANG BENTUK BUMI

A. Pengertian Tafsir

Tafsir secara etimologi (bahasa) menurut M. Hasbi al-Siddiqy adalah
Idlah dan tabyin yaitu menjelaskan (menerangkan).”® Kemudian menurut
Jalaluddin Ash-Suyuti bahwa tafsir secara etimologi adalah “tafsir” itu berasal
dari kebalikan kata-kata “safara” seperti “asfara al-Shibhu” yang berarti fajar
telah bercahaya terang, oleh sebab itu tafsir berarti penerang/keterangan.*’

Selanjutnya menurut Manna’ al-Qur’an bahwa tafsir adalah berasal dari
kata “fasara” menerangkan wazan tafilun yang berarti menerangkan, membuka
dan menjelaskan ma’na ma’qul, dalam bahasa arab kata “fasru” membuka arti
yang sukar, sedang yang dimaksud adalah lafad yang sulit. Oleh sebab itu,
tafsir berarti penjelasan atau keterangan.'®

Sedangkan secara terminologi, seperti dirumuskan oleh al-Zarkashi,
Tafsir adalah ilmu untuk memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi-
Nya, Muhammad SAW. Menjelaskan makna-maknanya, mengeluarkan
hukum-hukumnya dan hikmah-hikmahnya.” Sementara al-Zarqoni, tafsir
adalah ilmu yang membahas al-Qur’an al-Karim dari segi dalalahnya sesuai

dengan maksud yang dikehendaki Allah menurut kemampuan manusia.”

' Hasbi al-Shiddiqi, i/mu-ilmu al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), him. 202.

"7 Jalaluddin al-Suyuti, a/-Itgan fi ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, t. t.), hlm. 173.

'8 Al-Khattan, Studi, him. 456.

' Muhammad Ali al-Sabuni, al-Tibyan f7 ulum al-Qur’an (Beirut: * Alim al-Kutub, 1085), hlm.
65.

Y Moh. Abd. Azim al-Zarqoni, Manahil al- ‘Urfan £i ulum al-Qur’an, Juz 11 (Beirut: Dar al-Fikr, t.
t.), him. 3.



Dari uraian diatas, maka dapat dikatakan bahwa tafsir adalah upaya untuk
memahami dan menjelaskan al-Qur’an sebagai kitab Allah dalam batas-batas
kemampuan manusia. Disebut memahami al-Qur’an karena tujuan utama
penafsiran tiada lain adalah untuk memahami pesan-pesan, makna-makna dan
isi kandungan al-Qur’an. Baik yang berkenaan dengan akidah, syari’ah akhlak,
filsafat, ilmu pengetahuan maupun hal-hal lain. Dan dikatakan “dalam batas-
batas kemampuan manusia” karena tafsir adalah pengetahuan yang digali dari
al-Qur’an sebatas yang bisa dilakukan oleh kemampuan akal manusia.

B. Pengertian dan Kriteria Metode Maudu’i

Seiring perjalanan waktu, ilmu tafsir terus berkembang dan jumlah kitab-
kitab tafsir terus bertambah dalam beraneka corak. Para ulama tafsir
belakangan kemudian memilah kitab-kitab itu berdasarkan metode
penulisannya kedalam empat bentuk. Empat bentuk tersebut menurut Abd. Al-
Hay al-Farmawi dalam kitabnya al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudui, antara lain:
tahlili, ljmali, mugarin, dan maudui.*

Karena dalam permaslahan yang akan dibahas ini ayat-ayat al-Qur’an
terkumpul di dalam surat-surat yang terpisah, namun di dalam ayat-ayat
tersebut membahas topik yang sesuai dengan permasalahan, maka metode yang
akan dibahas disini adalah metode maudu’i.

Menurut Quraish Shihab metode Maudu’i adalah upaya mufassir untuk
menghimpun ayat-ayat al-Qur’an dalam berbagai surat dan berkaitan dengan

persoalan atau topik yang ditetapkan sebelumnya, kemudian penafsir

*! Abd. Al-Hay al-Farmawi, Metode Tafsir al-Maudui, ter. Suryan A. Jamrah (Jakarta: Raja
Gravindo Persada, 1994), him. 11-33.



membahas dan menganalisis kandungan ayat-ayat tersebut sehingga menjadi
satu kesatuan yang utuh.?

Inti pokok pemahaman dari proses penalaran tafsir Maudlu’i adalah
bahwa satu surat walaupun dapat mengandung banyak masalah, namun
masalah-masalah tersebut berkaitan antara satu surat dengan surat lainnya.
Sehingga seseorang hendaknya jangan jangan hanya mengarahkan pandangan
pada awal surat, tetapi juga memperhatikan pada akhir surat, atau sebaliknya.
Demikian juga jangan hanya memperhatikan satu surat, tetapi harus
memperhatikan surat-surat al-Qur’an secara keseluruhan atau ayat-ayat al-
Qur’an secara keseluruhan di dalam menyelesaikan masalah pada suatu tema.
Karena jika tidak demikian, akan terabaikan maksud ayat-ayat yang diturunkan
itu. Hal ini berdasarkan pada apa yang dikatakan al-Syatibi dalam kitabnya al-
Muwafaqotz: “tidak dibenarkan seseorang hanya memperhatikan bagian-
bagian dari satu pembicaraan, kecuali pada saat ia bermaksud untuk memahami
arti lahiriyah dari satu kosakata yang ditinjau secara etimologis, bukan untuk
mencari dan menemukan rahasia atau maksud yang tersembunyi dari si
pembicara. Jika menginginkan mencari dan menentukan rahasia pembicaraan
dari awal hingga akhir.?

Abd. Al-Hay al-Farmawi dalam al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu’i secara
terperinci  mengemukakan langkah-langkah yang harus ditempuh dalam
menyusun suatu karya tafsir berdasarkan metode ini. Langkah-langkah tersebut

adalah:

22 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, him. 87.
% Ibid, him. 2.



a. Menentukan topik bahasan setelah menentukan batas-batasnya, dan
mengetahui jangkauannya di dalam ayat-ayat al-Qur’an.

b. Menghimpun dan menetapkan ayat-ayat yang menyangkut masalah
tersebut.

c. Merangkai urutan-urutan ayat sesuai dengan masa turunnya. Misalnya
dengan mendahulukan ayat makiyah daripada ayat madaniyah. Karena
ayat-ayat yang diturunkan di Makkah biasanya bersifat umum.

d. Kajian tafsir ini merupakan kajian yang memerlukan bantuan kitab-kitab
tafsir tahlili, pengetahuan tentang sebab-sebab turunnya ayat sepanjang
yang dapat dijumpai, munasabah, dan pengetahuan tentang dilalah suatu
lafal dan penggunaannya. Maka mufassir perlu mengetahui itu semua,
meskipun tidak harus dituangkan dalam pembahasan.

e. Menyusun pembahasan dalam satu kerangka yang sempurna.

f. Melengkapi pembahasan dengan hadith-hadith yang menyangkut masalah
yang dibahas itu.

g. Mempelajari semua ayat-ayat yang terpilih dengan jalan menghimpun
ayat-ayatnya yang sama pengertiannya. Atau mengkompromikan antara
‘am (umum) dan khash (khusus), yang mutlaq dengan muqayyad. Atau
yang kelihatannya kontradiktif. Sehingga semuanya bertemu dalam satu

muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan dalam penafsiran.*

2 1bid, him. 2.



C. Tafsir ilmi dan coraknya

Menurut Abdul Majid Abdussalam al-Muhtasib dalam kitab Ittijahaat al-
Tafsir fi al-Ashiri al-Rahin, Tafsir 1lmi adalah Tafsir yang penulisannya
hendak mengembalikan statemen-statemen al-Qur’an pada teori-teori dan
terminologi-terminologi ilmiah. Penulisannya berusaha dengan sekuat tenaga
untuk menggali berbagai masalah sains dan pandangan-pandangan filsafat dari
statemen-statemen al-Qur’an tersebut.”

Senada dengan pengertian di atas menurut Husain al-Dhahabi dalam
karangannya al-Tafsir wa al-Mufassirun mengungkapkan bahwa Tafsir IImi
adalah suatu corak tafsir al-Qur’an yang dalam penafsirannya banyak
menggunakan “ilmu pengetahuan™ atau dengan kata lain, suatu corak tafsir
yang banyak menggunakan teori-teori ilmu pengetahuan (sains) sebagai alat
bantu dalam penafsirannya. Khususnya dalam menafsirkan ayat-ayat yang
berkenaan dengan isyarat-isyarat ilmu pengetahuan atau tentang fenomena-
fenomena alam.?®

Dari pengertian di atas, ahli tafsir berusaha untuk memperhatikan ayat-
ayat al-Qur;an dengan perhatian yang dapat mengantar kepada keyakinan dan
kebenaran ilahi, juga untuk menemukan alternatif-alternatif baru melalui
pengintegrasian ayat-ayat tersebut, dengan perkembangan situasi masyarakat

tanpa mengorbankan prinsip-prinsip pokok ajaran-Nya.

%> Abdul Majid Abdul al-Salam al-Muhtasib, “Visi dan paradigma Tafsir al-Qur’an Kontemporer”
ter. Moh. Maghfur Wachid (Bangil: al-1zzah, 1997), 258.

*® Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz 11 (Beirut: Dar al-Kutub al-
Hadith, 1976), 476.



Abdullah Darraz dalam kitabnya al-Naba’ al-‘Adhim, mengemukakan
bahwa dalam rangka pembuktian tentang kebenaran al-Qur’an, wahyu ilahi ini
menyusun “semisal” al-Qur’an. Tantangan tersebut datang secara bertahap:

a. Seluruh al-Qur’an (QS 17:88; 52:34)

b. Sepuluh surat daja dari 114 suratnya (QS 11:13)
c. Satu surat saja (QS 10:38)

d. Lebih kurang semisal satu surat saja (QS 2:23)*

Berkenaan dengan ini, Abdul Halim Mahmud dalam al-Tafsir al-Falsafi
fi al-Islam berkata: “bahwa arti “semisal” mencakup segala macam aspek yang
terdapat dalam al-Qur’an. Salah satu diantaranya adalah kandungannya yang
antara lain berhubungan dengan ilmu pengetahuan yang belum dikenal pada
masa turunnya.?

Muhammad Abduh dalam Tafsir al-Manar menambahkan pula bahwa al-
Qur’an memuat banyak pemaparan masalah-masalah ilmiah dan historis. Yang
sebelumnya belum pernah dikenal pada saat ia diturunkan. Baru kemudian ia
dikenal, setelah berhasil ditemukan oleh para peneliti dan penemu, melalui
tabiat alam, sejarah manusia dan sunnatullah di seputar penciptaan.”

Dari sini tidaklah mengherankan jika kaum muslim berusaha untuk
membuktikan kemukjizatan al-Qur’an, atau kebenaran-kebenarannya sebagai
wahyu ilahi melalui penafsiran, sesuai dengan perkembangan ilmu

pengetahuan.

2 Quraish Shihab, Membumikan, 100.
% Ibid., 101.
% Seperti dikutip al-Muhtasib, Visi, 132.



Mengenai corak penafsiran ilmiah, menurut Husain al-Dhahabi dalam al-
Tafsir al-Mufassirun, bahwa tafsir ilmiah ini telah lama dikenal. Benihnya
bermula pada masa dinasti Abbashiyah. Khususnya pada masa pemerintahan
khalifah al-Ma’mun (W. 853 M), akibat penerjemahan Kkitab-kitab ilmiah.
Namun, agaknya tokoh yang paling gigih mendukung ide tersebut adalah al-
Ghazali (W 109-111 M) yang dikemukakan secara panjang lebar dalam
kitabnya Thya’ Ulum al-Din.

Al-Dhahabi menambahkan bahwa penilaian yang mirip juga diberikan
dalam Mafatih al-Ghaib karangan Fahruddin al-Razi (1209 M). Bahwa kitab
tafsir ini yang pertama kalinya memasukkan uraian-uraian tentang berbagai
teori ilmu pengetahuan seperti ilmu alam, astronomi, kedokteran, filsafat,
teologi, dan lain-lain.*

Sejalan dengan tafsir tersebut di atas dapat dijumpai pula dalam Tafsir al-
jawahir karangan Tantawi Jauhari (1870-1940), bahwa dalam tafsir tersebut
banyak hal-hal yang berupa gambar-gambar, tumbuh-tumbuhan, hewan, tabel-
tabel ilmiah spesialis dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang
transparan kepada pembaca tentang hal-hal yang empiris.*

Dari pemaparan di atas meskipun banyak ulama’ yang mendukung
terhadap ide pengembangan tafsir ilmu di atas, mereka juga sepakat bahwa
dalam penerapannya terhadap penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, mesti dilakukan
dengan ekstra hati-hati, sehingga tidak dikhawatirkan akan terjadi

“pemaksaan” terhadap ayat-ayat al-Qur’an dan tidak mendistorsi kebenaran

% Al-Dhahabi, Juz 11, Tafsir, 140.
31 Tantawi Jauhari, al-Jawahir fi tarsir al-Qur’an al-Karim, Juz | (Beirut: Dar al-Fikr, t. t.), 241-
251, Juz Il. Hal. 7-34.



dan kemutlakannya. Maka dari itu perlu kiranya untuk mengemukakan
beberapa prinsip-prinsip penerapan tafsir ilmi. Diantara prinsip-prinsip tersebut
antara lain:

Pertama: Hendaknya menempatkan tafsir al-Qur’an pada kedudukannya
sebagai tafsir, sehingga keberadaan tafsir dalam posisi ini tidak bisa
dikategorikan sebagai “pengetahuan absolut” karena bagaimanapun ia adalah
produk penalaran dan pemahaman manusia yang bersifat relatif dan tentatif.*
Sebagaimana halnya proposisi kebenaran ilmu pengetahuan lain yang notabene
sama-sama sebagai produk pemikiran manusia adalah bersifat “open ended”.
Artinya setiap hasil penafsiran yang dilakukan oleh seorang mufassir, mau
tidak mau mesti terbuka untuk dikritik (criticable) dan bahkan untuk
digugurkan oleh penafsiran lain, yang terbukti lebih mendekati validitas dan
otentisitas.®

Kedua: hendaknya tidak menjadikan ayat-ayat al-Qur’an sebagai
pembenar (justifikasi) terhadap teori-teori ilmu pengetahuan atau penemuan-
penemuan ilmiah dan juga tidak memandang bahwa penafsirannya sebagai
“yang paling benar”. Karena dengan memposisikan suatu tafsir al-Qur’an pada
kedudukannya sebagai “tafsir” dengan segala relativitas dan keterbatasannya,
maka tidak sepantasnya menjadikan ayat-ayat al-Qur’an sebagai justifikasi
terhadap teori-teori ilmu pengetahuan atau penemuan-penemuan ilmiah, dan

begitu pula sebaliknya.**

2K omaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah kajian Hermeuneutik, (Jakarta:
Paramadina, 1996), 143.

“Ibid., 92.

% pervez Hoodbhoy, Ikhtiar Menegakkan Rasionalitas antara Sains dan Ortodoksi Islam, ter: Sari
Meutia (Bandung: Mizan, 1996), 6-7.



Ketiga: berpegang pada kaidah-kaidah dan prinsip-prinsip penafsiran
pada umumnya, seperti kaidah-kaidah kebahasaan (nahwu, sharaf, balaghah,
badi’, bayan, dll), kaidah-kaidah tafsir dan istinbath al-Hukm (Muhkam-
Mutashabih, manthug-mafhum, muthlag-mugayyad, munasabah dll). Selain itu
juga tetap mempertimbangkan sumber-sumber referensi tradisional. Seperti
hadith, khabar, atsar, dll. Baik yang berkenaan dengan asbab al-Nuzul maupun
yang berkenaan dengan penjelasan-penjelasan dan maksud-maksud ayat, yang
telah dilakukan oleh Rasulallah SAW dan para sahabatnya. Demikian pula
rujukan-rujukan mengenai penggunaan bahasa dan sastra arab pra-Islam dalam
membantu memahami literal ayat.*

Keempat: menguasai teori-teori ilmu pengetahuan yang berkenaan
dengan materi ayat yang akan ditafsirkan,® melalui penguasaan langsung
maupun tidak langsung, secara tidak langsung, misalnya dengan mempelajari
secara seksama teori-teori ilmu pengetahuan yang berkenaan dengan materi
ayat yang akan ditafsirkan dari hasil penelitian para ilmuan (saintis) yang telah
mumpuni.

Kelima: orientasi penafsiran al-Qur’an hendaknya tetap konsisten dengan
tujuan umum al-Qur’an, yakni sebagai kitab “petunjuk” bagi manusia.
Penafsiran ilmiah al-Qur’an todaklah berarti menjadikan al-Qur’an sebagai
“Buku ilmu pengetahuan” yang menerangkan dan menguraikan berbagai
konsep dan teori-teori ilmu pengetahuan (sains) dengan dasar atau justifikasi

ayat-ayat al-Qur’an.*” Tetapi penafsiran ilmiah al-Qur’an hendaknya diarahkan

% Quraish Shihab, Membumikan, 70-82 dan 105-108.
36 |1
Ibid., 79.
3" Mahmud Shaltut, TafSir al-Qur’an al-Karim (Kairo: Dar al-Qalam, t. th.), him. 21.



selain untuk menunjukkan relevansi al-Qur’an dengan kemajuan ilmu
pengetahuan yang oleh sebagian pakar hal itu dipandang sebagai salah satu
bukti kemukjizatan kitab suci ttersebut. Dan juga untuk menunjukkan ke-Maha
besaran Tuhan dan ke-Maha Esaan-Nya, serta mendorong manusia seluruhnya
untuk mengadakan observasi dan penelitian demi lebih menguatkan iman dan
kepercayaan kepada-Nya.*
D. Pengistilahan ayat-ayat tentang bumi
1. Bumi dihamparkan

Surat al-Bagarah ayat 22:
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Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, dan langit
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah, padahal kamu mengetahui.*

Surat al-Nazi’at ayat 27-33:

i3 g ol (29) Wiss £535 Gld elaly (28) Wiged UKo &) (27) Wi st of s Laf &5
Salai¥y 150 Bs (32) bl Judis (31) ey hels s 2551 (30) B30

Apakah kamu lebih sulit penciptaannya ataukah langit? Allah telah
membinanya. Dia meninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya. Dan
Dia menjadikan malamnya gelap gulita, dan menjadikan siangnya terang
benderang. Dan bumi itu sudah dihamparkan-Nya. la memancarkan
daripadanya mata airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan
gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh. (semua itu) untuk
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu.*

¥ Muhammad Ismail Ibrahim, al-Qur’an wa i’jazuht al-IImi (Beirut: Dar al-Fikr al-Arabi, t. th.),
hlm. 54-55)
* Depag, RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, (Mahkota: Surabaya, 1989), him. 4.

0 1bid, him. 599.



Surat Nuh ayat 19-20:
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Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan. supaya kamu

menjalani jalan-jalan yang luas di bumi itu.**

Surat al-Hijr ayat 19:
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Dan kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-

gunung dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.*?

Surat a/-Ra’du ayat 3

23 U SIS O D (il R G g e (e A 1S s 51T el W e (23S e sl 4
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Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gunung
dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-buahan
berpasang-pasangan. Allah menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
memikirkan.*®

Surat 7aha ayat 53:

G5 S br 11 G 2 st e Il et 18 10 g 18 3 080 s o1

Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air
hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-macam.*

“I 1bid, him. 571.
“2 1bid, him. 263.
3 1bid, him. 249.
** 1bid, him. 315.



2. Bulatnya bumi dan perputarannya

- Surat a/-Imran ayat 27:
BT b B35 1 e S 89 ol e 1 £ U 3R s e O g

Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam
malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan
yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa yang Engkau
kehendaki tanpa hisab (batas).*

- Surat al-Hajj ayat 61

M&ww\o\j&u\JJW\éﬁ)W\g&mé*:m\obd.!:

Yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah (kuasa) memasukkan
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam, dan
bahwasannya Allah maha mendengar lagi maha melihat.*

- Surat Lugman ayat 29:

o 25 38 0 &) 21 lpLad G

Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah memasukkan
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan Dia
tundukkan matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai kepada waktu
yang ditentukan, dan sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.*’

- Surat a/- Féﬁrayat 13
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Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam
malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut
waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) demikian itulah Allah Tuhanmu,

kepunyaan-Nyalah kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain
Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari.*®

- Surat a/-Zumar ayat 5:
I Sy i g 0 e 5 35855 5 Je g 35 uﬁﬂ‘ﬁ St G
i 38 T s g5

*® 1bid, him. 53.

“® 1bid, him. 339.
" 1bid, him. 414.
“8 1bid, him. 436.



Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, Dia menutupkan
malam atas siang dan menutupkan siang atas malam dan menundukkan
matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang ditentukan.
Ingatlah Dialah yang maha perkasa lagi maha pengampun.

- Surat Maryam ayat 25:
G 1 e bl Al gl ) s34

Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan

menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu.*®

3. Rotasi Bumi
- Surat /brahim ayat 33:
S5 QA (S0 Sy s el i (8T g
Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang terus

menerus beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan bagimu malam dan

siang.*®

- Surat al-Anbiya’ ayat 33:

Ot b g U5 jadlly o iliy 5815 el s s 34
Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu itu ada beberapa manfaat, sampai
kepada waktu yang ditentukan, kemudian tempat wajib (serta akhir masa)

menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul atiq (Baitullah).™

- Surat Yasin ayat 38-40:
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9 1bid, him. 457.
% 1bid, him. 259.
5 1bid, him. 324.



Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah ketetapan yang
maha perkasa lagi maha mengetahui. Dan telah kami tetapkan bagi bulan
manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir)
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi
matahari mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. Dan
masing-masing beredar pada garis edarnya.

E. Teori Lama

1. Penemuan Teori Bumi Bundar

Hingga saat ini, masyarakat dunia meyakini bahwa penemu teori bumi
bundar adalah ilmuwan Barat, yaitu Nicolaus Copernicus.’’Nicolas
Copernipus adalah seorang ilmuwan barat yang lahir di kota Torun, Polandia,
pada tahun 1473 M. Ia adalah seorang ilmuwan yang menekuni kajian di
bidang ilmu perbintangan dan astronomi termasuk kajian tentang bumi. la
juga menekuni studi kedokteran dan hukum di Universitas Bologna dan
Padua, yang kemudian mendapat gelar doktor dalam hukum gerejani dari
Universitas Ferrara. Orang barat meyakini bahwa Nicolaus Copernipus adalah
pencetus teori bumi bundar pada abad ke-16 M. Masyarakat dunia meyakini
hal tersebut lewat klaim barat yang tertulis dalam buku berjudul De
Revolutionibus Orbium Coelestium (tentang revolusi bulatan benda-benda
langit) yang ditulis oleh Nicolaus Copernicus. Dalam buku tersebut, ia
mengemukakan pendapat dan teorinya yang berdasar hasil penelitian dan

pengamatan serius bahwa bumi itu bundar.

*2 Ibid, him 442.
53 Abdul Waid, Menguak Fakta Sejarah Penemuan Sains dan Teknologi Islam yang diklaim Barat,
(Sampangan: Januari, 2014), 134-135.



Barat mulai mengklaim bahwa teori bumi bundar dicetuskan oleh
Nicolaus Copernicus pada abad ke-16. Anehnya, sejarah yang tertulis di Barat
menyatakan bahwa Nicolaus Copernicus adalah pencetus pertama teori bumi
bundar saat pengaruh gereja kristiani di Eropa masih sangat dominan.
Pernyataan Nicolaus Copernicus bahwa seluruh alam semesta merupakan bola
bertentangan dengan dogma gereja kristiani di Eropa. Artinya, klaim Barat
tersebut sebenarnya sejak awal sudah menciptakan kesangsian seputar benar
atau tidaknya pencetus pertama teori bumi bundar adalah Nicolaus
Copernicus. Pasalnya, pada masa kegelapan Eropa® yang ditandai dengan
dominasi gereja kristiani, setiap ide atau pemikiran yang bertentangan dogma
gereja ditolak.

Dalam konteks teori bumi bundar, bila membaca sejarah dengan benar,
maka akan mengetahui bahwa Barat sebenarnya telah menyembunyikan fakta
sejarah. Pengakuan Barat bahwa pencetus teori bumi adalah Nicolaus
Copernicus, sebenarnya hanyalah sebuah kebohongan. Sebab, kenyataannya,
yang mencetuskan teori bahwa bumi itu bundar adalah para ilmuwan muslim,
bukan Nicolaus Copernicus. Fakta sejarah menampakkan bahwa Nicolaus
Copernicus hanya meneruskan hasil pemikiran para ilmuwan muslim.

Pada masa keemasan Islam, yaitu abad ke-9 M, alam semeta, termasuk
bumi adalah objek kajian para ilmuwan muslim. Hal itu terjadi jauh sebelum
kelahiran Nicolaus Copernicus. Ia baru lahir pada abad ke-15, atau pada tahun
1473 M di Polandia. Dengan kata lain, para ilmuwan muslim lebih awal

melakukan kajian tentang bumi dibandingkan dengan para ilmuwan Barat,

% bid, 135.



termasuk juga lebih awal dalam mencetuskan teori bumi bentuk bumi. Pada
saat para ilmuwan muslim melakukan beragam kajian tentang bumi, kemudian
menyatakan bahwa bentuk bumi bulat seperti bola, saat itu Barat sedang
berada di mada kegelapan (dark ages), dan masih meyakini bahwa bentuk
bumi adalah datar (bukan bulat).

Fakta bahwa Nicolaus Copernicus bukan pencetus utama teori bumi
bundar hanya melanjutkan teori ilmuwan muslim di abad sebelumnya, juga
diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Edward S. Kennedy
dari American University of Beirut. Dari penelitian yang dilakukannya,
Edward S. Kennedy menyimpulkan bahwa Nicolaus Copernicus hanya meniru
dan mengembangkan dengan tidak mengatakan menjiplak teori para astronom
muslim, seperti Ibnu al-Shatir (wafat 1375),” Nama lengkapnya adalah Ala al-
Din Abul Hasan Ali bin Ibrahim Ibnu al-Shatir (1304-1375). Ia adalah seorang
ilmuwan muslim yang sangat berpengaruh, dikenal sebagai astronom arab,
matematikawan, insinyur, dan penemu berbagai teori mutakhir. Namun, hasil
temuannya diklaim dan disembunyikan oleh Barat. Ia pernah bekerja sebagai
muwaqqit (pencacat waktu agama) di masjid Umaiyah di Damaskus, Suriah.
Muwayyad al-Din al-‘Urdi (wafat 1266),° Beliau adalah seorang ilmuwan
muslim yang ahli di bidang astronomi dan matematika. Ia juga dikenal sebagai
seorang arsitek dan insinyur yang pernah bekerja di Observatorium Maragheh.
dan Nashir al-Din al-Tusi (wafat 1274).”” Beliau adalah seorang ilmuwan

muslim yang berpengaruh dan pernah menjadi guru Muayyad al-Din al-‘Urdi.

% |bid, 138.
% 1bid, 138.
5 bid, 138.



Nasir al-Din al-Tusi adalah seorang ilmuwan muslim yang berasal dari suku
Persian. Ia sangat ahli di bidang astronomi, biologi, kimia, matematika,
filsafat, kedokteran, fisika, pengetahuan alam, dan teologi. Ia adalah seorang
ilmuwan muslim yang menganut aliran Syi’a Imamiyah.

Artinya berbagai teori yang dikemukakan oleh Nicolaus Copernicus
tentang bumi, perbintangan, dan astronomi sebenarnya hanya menyandur dari
teori para ilmuwan muslim. Hal itu tampak jelas dari matematika yang
digunakan oleh Nicolaus Copernicus untuk mengembangkan teori-teorinya
ternyata memiliki banyak sekali kesamaan dengan matematika yang
digunakan oleh para ilmuwan muslim pada abad-abad sebelumnya.

[Imuwan muslim yang mencetuskan teori bumi bundar sebenarnya tidak
hanya lebih awal dari Barat, tetapi juga lebih awal dari Cina, meskipun
peradaban ilmu pengetahuan Cina lebih dulu maju dibandingkan Islam. Pada
mulanya, Cina meyakini bahwa bentuk bumi datar. Ilmuwan Cina baru
mengatakan bahwa bentuk bumi bulat seperti bola pada abad ke 17 M, satu
abad setelah ilmuwan muslim mencetuskan teori bumi bundar. Cina mengakui
bahwa bentuk bumi bulat pasca kepemimpinan Dinasti Ming.

Fakta sejarah yang tak terbantahkan, namun disembunyikan oleh dunia
barat. Bahwa ilmuwan muslim pencetus teori bumi bundar muncul pada masa
kejayaan Islam di era kepemimpinan khalifah al-Ma’mun,”® pada tahun 830 M.
Beliau adalah khalifah Abbasyiyah ketujuh yang mampu mengantarkan dunia
Islam pada puncak pencapaian peradaban ilmu pengetahuan dalam berbagai

bidang. Ia tidak hanya dikenal sebagai figur pemimpin yang menguasai tata

%8 bid, 139.



kelola pemerintahan yang baik, tetapi juga dikenal sebagai pemimpin Islam
yang dianugerahi intelektualitas sangat cemerlang. Ia menguasai berbagai
ilmu pengetahuan. Kemampuan dan kesuksesannya mengelola pemerintahan
dicatat dengan tinta emas dalam sejarah peradaban Islam. [lmuwan muslim
terkemuka lainnya, Ibnu Khaldun (wafat 1406), dalam kitabnya yang
fenomenal berjudul Muqaddimah, juga menyatakan bahwa bumi itu seperti
bola. Fakta itu dapat dilihat dari adanya peta globe pertama di dunia pada
tahun 830 M yang dirancang oleh Muhammad bin Musa al-Khawarizmi,
Beliau adalah seorang ilmuwan muslim yang sangat ahli di bidang astronomi,
astrologi, geografi, dan matematika. Ia berasal dari persia, yang lahur sekitar
tahun 780 di Khawarizm™ (sekarangKhiva, Urbekistan) dan wafat sekitar
tahun 850 di Baghdad. Hampir sepanjang hidupnya, ia bekerja sebagai dosen
di sekolah kehormatan di Baghdad. dengan para ilmuwan muslim lainnya yang
ahli di bidang astronomi.

Setelah lahir peta globe dari para ilmuwan muslim, pada masa
kepemimpinan khalifah al-Ma’mun juga lahir konsep ukuran volume
mengelilingi bumi yang dirancang oleh para ilmuwan muslim. Dari konsep
yang dicetuskan olehpara ilmuwan muslim itu, muncullah ukuran matematis
keliling bumi, yaitu keliling bumi mencapai 24 ribu mil atau 38,6 ribu km.
Hasil kalkulasi ukuran keliling dunia dari para ilmuwan muslim itu hampir
sama dengan kalkulasi (penelitian) yang dilakukan oleh para ilmuwan pada

abad modern, yaitu hanya selisih 3,6. Dengan demikian dikatakan bahwa hasil

% 1bid, 140.



yang diperoleh para ilmuwan muslim pada era kepemimpinan khalifah al-
Ma’mun itu cukup prestisius.

Masih berkaitan dengan bumi, ilmuwan muslim bernama Abu Raihan al-
Biruni (973-1048) pernah melakukan penelitian pertama kali di dunia tentang
ukuran jari-jari bumi. Hasil penelitian yang dipublikasikan pada abad ke-10 M
itu menyatakan bahwa ukuran jari-jari bumi mencapai 6339,6 km. Hasil
penelitian Abu Raihan al-Biruni itu hanya selisih 16,8 km dari hasil penelitian
para ilmuwan di abad modern. Padahal, Abu Raihan al-Biruni hanya
menggunakan metode yang klasik (tradisional), yaitu menggunakan
perhitungan trigonometri yang didasarkan pada sudut antara sebuah daratan
dengan puncak gunung.

Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa pencetus pertama di dunia
tentang teori bumi bundar sebenarnya adalah ilmuwan muslim. Tetapi fakta
sejarah itu disembunyikan oleh Barat. Bahkan, Barat mengklaim bahwa
pencetus pertama di dunia tentang teori bumi bundar adalah Barat. Dengan
kata lain, Barat telah melakukan “pembohongan” terhadap dunia.

2. Teori Gravitasi Bumi

Jika muncul pertanyaan, siapakah penemu teori gravitasi bumi?
Barangkali, dengan spontan, anda akan menjawab Sir Isaac Newton, seorang
ilmuwan barat yang lahir di Woolthorpe, Lincolnshire, Inggris, tepat pada
Hari Natal pada tahun 1642.°° Kuatnya anggapan bahwa Isaac Newton adalah
seorang ilmuwan yang menemukan teori gravitasi bumi adalah wajar. Sebab,

melalui sejarah yang sengaja diciptakan oleh Barat tanpa dilakukan

* Febi Dasa Anggraini dkk, Ensiklopedia Tokoh Fisika (jakarta: Balai Pustaka, 2008), him. 31.



penelaahan ulang yang mendalam masyarakat dunia, termasuk masyarakat
muslim, menerima dan meyakini bahwa Isaac Newtonlah ilmuwan pertama di
dunia yang menemukan gaya gravitasi bumi.”'

Maklum, dunia mengenal Isaac Newton sebagai seorang ilmuwan barat
yang ahli di bidang fisika, matematika, astronomi, kimia, dan filsafat.
Bukunya berjudul Philosophie Naturalis Principia Mathematica (1687) seakan
telah “mendoktrin” masyarakat di seluruh dunia bahwa Isaac Newton memang
benar-benar penemu gaya gravitasi bumi. Dalam buku itu, Isaac Newton
menjelaskan mengenai hukum gravitasi dan tiga asas (hukum) pergerakan.
Karya itu mampu mengubah cara pandang masyarakat di seluruh dunia.
Termasuk Indonesia, terhadap hukum fisika alam. Bahkan, pemikiran Isaac
Newton dalam buku tersebut menjadi dasar dari ilmu pengetahuan modern.
Tidak mengherankan jika banyak yang mengatakan bahwa buku fisika yang
paling berpengaruh dalam sejarah perkembangan ilmu pengetahuan.

Oleh karena itu, banyak buku sejarah maupun buku yang membahas
tentang sains yang mengatakan bahwa Isaac newton adalah penemu gaya
gravitasi bumi.®® la menemukan gaya gravitasi dimulai dari pengamatan yang
sangat sederhana, yaitu melihat buah apel yang jatuh di depannya ketika
sedang beristirahat di bawah pohon tersebut. Klaim Barat ini telah dipercaya
dan diyakini oleh hampir seluruh masyarakat dunia. Sehingga, reputasi Barat

dalam peradaban ilmu pengetahuan semakin tinggi.

® Abdul Waid, Menguak Fakta Sejarah Penemuan Sains dan Teknologi Islam yang diklaim Barat,
(Sampangan: Januari, 2014), him. 142.
® Ibid, him. 143.



Padahal, Isaac Newton bukanlah ilmuwan penemu gaya gravitasi bumi,
meskipun ia adalah seorang ahli fisika yang banyak berpengaruh di abad
modern. Masyarakat dunia tidak pernah mengetahui fakta sejarah yang
sebenarnya, bahwa teori gravitasi bumi telah ditemukan lima abad lamanya
atau 500 tahun sebelum Isaac Newton memproklamasikan diri sebagai penemu
teori gravitasi. Ada beberapa alasan dan fakta ilmiah bahwa Isaac Newton
bukanlah ilmuwan pertama penemu gaya gravitasi bumi, meskipun ia seorang
ahli fisika. Alasan dan fakta-fakta tersebut, adalah sebagai berikut:®®
e Lemahnya Teori Gravitasi Versi Isaac Newton

Alasan pertama bahwa Isaac Newton bukanlah penemu teori gravitasi
bumi adalah karena teori yang ia kemukakan tentang gravitasi bumi sangat
lemah. Seorang teman dejat Isaac Newton mengatakan bahwa Isaac Newton
saat masih muda sering mengungkapkan pertanyaan mengapa benda-benda
selalu jatuh menuju permukaan bumi? Pertanyaan itu sering terlontar dari
mulutnya ketika ia sedang beristirahat di bawah pohon apel bersama William
Stukeley.*

Ketika ada sebuah apel jatuh di depan Isaac Newton, ia pun mulai
mengonsep teorinya bahwa gravitasi bekerja di puncak pohon apel. Tidak
hanya itu, Isaac Newton juga memperkirakan bahwa gravitasi juga berada di
puncak gunung. Bahkan, menurutnya, bisa saja bekerja sampai ke bulan.
Alasan Isaac Newton mengatakan bahwa gravitasi bisa bekerja sampai ke

bulan karena gravitasi bumi menahan bulan pada orbitnya. Pada saat Isaac

% 1bid, him. 143.
% 1bid, him. 145



Newton memikirkan gravitasi bumi, ia sebenarnya sedang memikirkan dua
persoalan, yaitu mengapa benda-benda selalu jatuh ke permukaan bumi dan
bagaimana gerakan planet-planet?®

Berkaitan dengan kedua persoalan itu, kelemahan teori Isaac Newton
tampak jelas ketika ia berkesimpulan bahwa gerak jatuh benda dan gerakan
hanya disebabkan oleh satu faktor. Oleh karena itu, Isaac Newton
mempublikasikan hasil pengamatannya pada abad ke-17 bahwa interaksi yang
sama adalah penyebab jatuhnya benda-benda ke permukaan bumi dan
membuat planet tetap berada pada orbitnya ketika mengelilingi matahari.
Sungguh, sebuah teori yang sangat sederhana dan lemah.®
¢ Runtuhnya Teori Isaac Newton dan beralihnya pada Teori Gravitasi versi

[Imuwan Muslim

Lemahnya teori yang dikemukakan oleh Isaac Newton membuat banyak
pakar menolak gagasannya. Banyak ilmuwan lain merasa semakin bingung
dengan teori yang dikemukakan oleh lsaac Newton tentang gravitasi bumi.
Dengan kata lain, teori yang dikemukakan oleh Isaac Newton tentang gravitasi
sangat keliru (baca: salah besar), berbeda halnya dengan Isaac Newton, para
ilmuwan muslim justru mengemukakan teori yang berbeda tentang gravitasi
bumi. Menurut para llmuwan Muslim, gaya gravitasi bumi adalah gaya tak
sentuh. Artinya, gaya gravitasi bumi adalah gaya yang bekerja antara dua

benda yang berjauhan, alias tidak ada kontak sama sekali antara dua benda

% 1bid, him. 145
® Ibid, him. 147



tersebut. Dengan kata lain, menurut para ilmmuwan muslim, gaya gravitasi
bumi bekerja tanpa sentuhan antara dua benda.

Bandingkan dengan teori yang dikemukakan oleh Isaac Newton, yang
seakan-akan menyamakan gaya gravitasi bumi dengan gaya-gaya umum yang
bekerja karena adanya kontak. Misalnya, batu bergerak karena manusia
mengangkatnya, becak bisa berjalan karena ada yang mendorongnya, kursi bisa
pindah tempat karena ada yang mengangkat dan memindahkannya, senar gitar
bisa bergetar dan berbunyi karena ada yang memetiknya. Karena pandangan
semacam itulah, Isaac Newton mengatakan bahwa apel bisa jatuh ke
permukaan bumi karena bumi memberikan gaya kepadanya. Demikian bumi
mempertahankan bulan pada orbitnya dengan gaya gravitasi, meskipun tidak
ada kontak serta letak bumi dan bulan berjauhan.

Isaac Newton tidak melihat benda-benda yang selalu jatuh ke permukaan
bumi dan gerakan planet-planet sebagai dua hal yang berbeda. Padahal,
menurut ilmuan muslim, sebagaimana yang telah diakui oleh teori gravitasi
modern, benda yang jatuh ke bumi dan gerakan planet adalah dua hal yang
berbeda. Seorang ilmuan muslim telah meyakini bahwa jatuhnya benda ke
bumi dan gerakan planet adalah dua hal yang berbeda sejak 500 tahun sebelum
Newton mencetuskan teorinya, yaitu Al-Biruni.

Al-Biruni adalah ilmuwan yang berjasa pada perumusan teori gravitasi
bumi, bukan Isaac Newton. Bahkan, sebagai seorang ahli fisika, ia memberikan
kontribusi penting bagi pengukuran jenis berat (specific gravity) berbagai zat
dengan hasil perhitungan yang sangat cermat dan akurat. Konsep ini sesuai

dengan prinsip dasar yang ia yakini bahwa seluruh benda tertarik oleh gaya



gravitasi bumi. Sayangnya, lima abad (500 tahun) kemudian, teori yang
dikemukakan oleh Al-Biruni diklaim sebagai teori Isaac Newton. Seharah telah
diubah oleh Barat. Sehingga, masyarakat dunia tidak mengenali ilmuwan
muslim yang bernama Al-Biruni. Mereka lebih mengenal Isaac Newton dengan
konsep hukum gerak Newton. Padahal, konsep hukum hipotesis Al-Biruni
tentang rotasi bumi di sekeliling sumbunya juga diklaim sebagai teori yang
dicetuskan ilmuan Barat, yaitu Galileo Galilee, 600 tahun setelah wafatnya Al-
Biruni.

Fakta sejarah bahwa pencetus teori gravitasi bumi dan banyak hal tentang
ilmu bumi adalah ilmuan muslim bernama Al-Biruni sebenarnya dapat dibaca
dalam buku fenomenal berjudul Mizan al-Hikmah. Dalam buku tersebut,
semua pandangan ilmuwan tentang gravitasi bumi tertulis dengan sangat
lengkap. Sayangnya, buku fenomenal tersebut tidak terakses oleh masyarakat
dunia. Hanya sebagian kalangan yang pernah membaca karya fenomenal
tersebut. Bukan tidak mungkin, lenyapnya buku tersebut justru sengaja
dilakukan oleh orang Barat untuk menghilangkan fakta sejarah yang
sebenarnya.

F. Lafad lain selain Firashan yang bermakna dihamparkan

Dalam Mu’jam al-Mufahrash®’ disebutkan beberapa ayat yang terdapat
lafad, antara lain:

- al-Dhariyat : 47

Oyl (38 wiizd a3y

7 Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahrash li alfad al-Qur’an (dar al-Kutub al-
Misriyyah, 1364 H).



Dan bumi itu kami hamparkan, maka sebaik-baik yang menghamparkan adalah
(kami).
- al-An’am 142
b 308 650 2 R Soglas 1pa %5 5 i (555 B 150880 Bk ol g
Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan ada
yang untuk disembelih. Makanlah dari rezeki yang telah diberikan Allah
kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.
- al-Bagarah 22
N6 40 By il e 0 50 Sl e 3T 2 sty s (281 (KT das el
b5blas 2515 131507 &y 15laf
Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai
atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan
hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamu
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah padahal kamu mengetahui.
- al-Rahman ayat 54
015 A 555 G5l e Wil o2 L S
Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari sutera. Dan

buah-buahan di kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat.

- al- Wagiah ayat 34
B 49
dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk.
- al-Qariah ayat 4
Sl B 0 65 a3

Pada hari itu manusia seperti anai-anai yang bertebaran.



BAB Il

PENAFSIRAN AYAT TENTANG BENTUK BUMI

A. Metode Penafsiran dan Tafsir Ayat
1. Metode Penafsiran

a. Tantawi Jauhari

Bentuk Tafsir al-Jawahir adalah bi al-Ra’yi. Bi al-Ra’yi adalah tafsir al-
Qur’an di mana para mufasirnya ketika menjelaskan atau menafsirkan al-Qur’an
menggunakan pemikiran atau ijtihadnya.®® Sedangkan manhaj atau cara Tafsir al-
Jawahir dalam menjelaskan al-Qur’an menggunakan metode tahlili. Tafsir al-
Jawahir juga bercorak ilmi sebab bernuansakan ilmiah dalam penjelasan yang

dikemukakan dan hampir semua tokoh sepakat memasukkannya dalam tafsir ilmi.

Dengan corak ilmi, yang di dalam tafsirnya terdapat pembahasan
menggunakan teori-teori ilmu pengetahuan, hasil eksperimen ilmiah dan bahkan
menambahkan gambar untuk menjelaskan ayat dalam al-Qur’an. Oleh karena itu,
beliau mendapatkan kecaman dari para ahli tafsir. Berikut ini pernyataan Manna’
Khalil al-Qattan, “Pengarang tafsir tersebut (Tantawi Jawhari) telah mencampur-
adukkan kesalahan di dalam kitabnya. la memasukkan ke dalamnya gambar
tumbuh-tumbuhan, binatang, pemandangan alam, dan berbagai eksperimen ilmu
pengetahuan. Seakanakan, buku itu adalah sebuah diktat tentang ilmu pengetahuan.
la menerangkan hakekat-hakekat keagamaan dengan apa yang ditulis Plato dalam
Republica-nya dan kelompok Ikhwan al-Shafa dalam risalah mereka, memaparkan
ilmu pasti dan ilmu modern. Dalam pandangan kami, Tantawi Jawhari telah

melakukan kesalahan besar pada tafsir dengan perbuatannya itu. la mengira dirinya

*® Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) him. 46.



telah berbuat baik, padahal tafsirnya tidak diterima oleh banyak orang terpelajar
karena mengandung pemaksaan dalam membawakan ayat kepada apa yang bukan
maknanya. Oleh karena itu, Tafsir ini mendapat predikat yang sama dengan yang
diperoleh Tafsir al-Razi. Maka terhadapnya dikatakan, di dalamnya terdapat segala

sesuatu keculi tafsir.®

Dalam karyanya, Tantawi berusaha mengkonsultasikan kembali ayat-
ayat al-Qur’an dengan keajaiban alam, mencarikan hasil ilmu kealaman dari
al-Qur’an, bahkan merekonsiliasikan teori-teori sains yang belum pasti
dengan al-Qur’an. Salah satu tafsir yang bercorak ilmi adalah tafsir al-
Jawahir karya Tantawi Jauhari. Tantawi dalam Kkitab tafsirnya banyak
memuat kajian-kajian ilmiah yang merupakan kajian baru dalam penafsiran,
didalamnya termasuk pengetahuan-pengetahuan kontemporer sehingga
kajian-kajiannya tidak terbatas masalah figih dan tauhid saja. Dalam
mugaddimahnya, dijelaskan bahwa tafsir ini merupakan tiupan Rabbani

isyarat suci dan informasi simbolik yang didapatkan melalui ilham.™

Banyak hal-hal yang diletakkan dalam tafsirnya berupa gambar-
gambar tumbuhan, hewan, pemandangan alam, eksperimen ilmiah, tabel-
tabel ilmiah spesialis dengan tujuan untuk memberikan gambaran transparan
kepada pembaca tentang hal-hal yang dia kemukakan dengan transparasi
yang menjadikan fakta-fakta tersebut benar-benar real di depannya,

layaknya fakta-fakta empiris. Sesuatu yang justru menjadikan sebagai

% Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an terj. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka Litera
Antar Nusa, 2011), him. 511.

"® Tantawi Jauhari, al-Jawahir fi TafSir al-Qur’an al-Karim, Juz 1, (Mesir: Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1350 H), hlm. 3.



ulama, kaum muslimin mengeluarkan tafsirnya dari kitab-kitab tafsir yang

populer, yang bisa diterima oleh kaum muslimin.™

Tantawi Jauhari telah memberikan tempat untuk visi dan paradigma
ilmiahnya dalam menafsirkan al-Qur’an dalam bentuk tanggapan atas
sebuah penolakan, yang mengatakan bahwa keimanan kepada Allah tidak
menuntut untuk melakukan semuanya, menurutnya mencari ilmu
pengetahuan (eksak) merupakan salah satu yang harus dilakukan oleh umat
Islam dalam menunjukkan keimanannya kepada Allah, jadi tidak hanya

menuntut ilmu figih saja.

Penafsiran Tantawi Jauhari yang cukup rasional, walaupun terkadang
juga terkesan dipaksakan, karena harus disesuaikan dengan ilmu-ilmu
kealaman mengundang reaksi keras dikalangan umat Islam, bahkan tafsir ini

pernah di cekal di Saudi Arabia.

b. Syeikh Muhammad ‘Ali al-Sabuni

Dari  hasil penelitian yang dilakukan, penulis mengambil
pemahaman bahwa dalam menafsirkan Al-Quran Syeikh Muhammad
‘Ali al-Sabini menggunakan Metode Tahlily (analisis) dalam tafsirnya,
dimana beliau menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dari berbagai segi dalam
ayat-ayat yang ditafsirkan secara berurutan sesuai dengan mushaf ustmani

yakni dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas.”

" Abdul Majid Abdu al-Salam al-Muhtasib, Visi dan Paradigma Tafsir al-Qur’an Kontemporer,
terj. Moh. Maghfur Wachid, (Bangil: al-1zzah, 1997), him. 291.
7> Muhammad Ali al-Sabuni, Safwah al-Tafasir (Beirut: Bar EIl Fikr) him. 19.



Sedangkan apabila ditinjau dari sumber, kitab Shafwah Tafasir ini
menggunakan pendekatan tafsir bi al-Mathur dan bi ra’yi sekaligus. Hal
ini tergambar jelas dari judul panjang buku beliau ini “ Shafwah Tafasir,
Tafsir 1i Al-Qur’an al-Karim Jami’ baina al-Ma’tsir wa al-Ma’qul”
(pokok-pokok kumpulan tafsir , penjelasan terhadap Al-Qur’an yang
mulia, kumpulan alma’tsur dan akal) yang beliau sandarkan dari kitab-
Kitab tafsir yang terpercaya, seperti Thabari, al-Kasshaf, Qurthubi, al-Alusi,

Ibn Kathir, al-Bahr Muhit dan lainnya.
c. HAMKA

Metode dan corak Tafsir al-Azhar, dilihat dari segi metode, Tafsir al-
Azhar dapat dikatagorikan sebagai tafsir tahlili.”® Selanjutnya terdapat
disertasi yang berjudul : Pemahaman Hamka dan Hasbi al-Shiddiqi
Mengenai Ayat yang berkaitan dengan Politik Ekonomi dan Ilimu
Pengetahuan, oleh : Nurwajah Ahamad serta sebuah tesis yang berjudul :
Konsep Khilafah Dalam Tafsir Hamka dan Tafsir fi Zhilalil Qur’an Sayyid
Qutub (Studi Perbandingan); Pandangan al-Qur’an Tentang Yahudi dan
Kristen (Studi atas Tafsir al-Azhar Hamka). Tesis merupakan karya
Syafi’in, dan banyak penelitian-penelitian lainnya mengambil objek Tafsir
al-Azhar dengan berbagai sudut pandangnya. karena penafsirannya
dilakukan berdasarkan urutan mushaf al-Qur’an. Sedangkan dari segi corak
penafsiran: tafsir ini tergolong Tafsir adabi al-ijtima’i. Pengertian dari corak

adabi al-ijtima’i adalah : tafsir yang menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-

”® Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1996), him. 141.



ayat alQur’an yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat, serta
usaha-usaha untuk menanggulangi penyakit-penyakit atau masalahmasalah
mereka berdasarkan petunjuk-petunjuk ayat, dengan mengemukakan

petunjuk tersebut didalam bahasa yang mudah dimengerti.”

Sistematika penafsirannya, tafsir al-Azhar mempunyai keunikan
tersendiri dalam urutan atau langkah-langkah penafsiran ayat-ayat al-Qur'an.
Secara keseluruhan tafsir ini terdiri dari 30 juz, sesuai dengan jumlah juz al-
Qur'an itu sendiri. Setiap juz dimulai dengan mugaddimah, dengan diberi
judul misalnya “muqaddimah juz 4”. Dalam muqgaddimah ini dijelaskan
antara lain : tentang pembahasan dari juz sebelumnya dan bagaimana
hubungannya dengan juz yang sedang dibahas. Pada tahap berikutnya dalam
mugaddimah juga dijelaskan tentang garis-garis besar kandungan tafsir yang
akan dibahas dalam juz dimaksud. Dengan kata lain, dalam mugaddimah
dapat dikatakan sudah terdapat ringkasan atau abstrak penafsiran yang akan
dibahas, hal seperti ini menurut hemat penulis memang sangat dibutuhkan
bagi pembaca sehingga gambaran ulasan yang akan ditemukan akan lebih
mudah dipahami. Tidak banyak penafsir yang membuat mugaddimah seperti

yang dilakukan oleh Hamka dalam tafsir al Azharnya.

Corak penafsiran yang demikian sangat relevan dengan kondisi dan
situasi masyarakat Indonesia, terutama pada masa peraliran pemerintahan
dari orde lama ke orde baru. Keadaan masyarakat Indonesia ketika itu secara

umum di diminasi oleh masyarakat yang berpendidikan menengah kebawah.

’* Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, (Bandung: Mizan, 1997), him. 73.



Penafsiran yang dilakukan Hamka mampu diserap oleh seluruh tingkatan
intelektual masyarakat, karena penafsirannya disesuaikan dengan
perkembangan masyarakat pada umumnya. Dengan kata lain, masyarakat
awam mampu menyerap penafsiran yang disodorkan Hamka, dan
sebaliknya kalangan intelektual juga tidak merasa bosan, karena diramu

dengan bahasa yang indah dan menarik serta dalil-dalil yang kokoh.

Tahap berikutnya, Hamka mengelompokkan beberapa ayat yang
berurutan menjadi satu kelompok ayat yang dianggap satu tema. Jumlah
ayat yang dijadikan satu tema tergantung kepada sejuah mana antara ayat-
ayat tersebut saling berhubungan dan masih dalam masalah yang sama atau
hampir sama. Ayat-ayat tersebut ditulis secara lengkap serta diberikan
terjemahannya. Selanjutnya, sekelompok ayat-ayat tersebut diberikan
penafsiran dimulai dengan terlebih dahulu ditetapkan judul yang sesuai
dengan beberapa ayat yang telah dijadikan satu kelompok untuk ditafsirkan.
Pemberian judul seperti ini, dianggap suatu cara penafsir untuk memberikan
informasi awal kepada pembaca tentang pembahasan yang akan dilakukan.
Setiap penafsiran selalu diberikan keterangan tentang bagian mana dari
suatu ayat yang sedang ditafsirkan. la mengulangi kembali potongan
terjemahan ayat dimaksud, misalnya ia mengatakan : “segala makanan
dahulunya adalah halal bagi bani Israil” (pangkal ayat 93) Di antara kitab-
kitab yang terdiri dari kitab-kitab tafsir popular, kitab-kitab hadits, kitab-

kitab ushul figh dan sebagainya yang dijadikan sumber penafsran oleh



Hamka antara lain : Tafsir at thabari, . Setelah itu baru ia tafsirkan potongan

ayat tersebut secara panjang lebar.

2. Tafsir Ayat

(Tantawi Jauhari) Firashan adalah bentuk masdar dari kata kerja
farasha yafrushu farshan wa firashan, artinya membentangkan. Firash juga
berarti kasur, tilam, dan karpet. Kata firashan dalam ayat 22 surah al-
Baqarah berkedudukan sebagai maf’ul mutlag. Maksudnya, Allah
menjadikan permukaan bumi ini sebagai kasur atau bentangan yang luas,
meskipun bentuk bumi mendekati bundar seperti bola. Dengan ukuran
relatif sangat besar dibanding ukuran manusia, permukaan bumi bak

hamparan luas dan tidak terasa lengkungan bolanya.

Ayat 22 Surah al-Bagarah menerangkan bahwa Allah membuat bumi
sebagai hamparan makhluk-Nya dengan langit sebagai atapnya. Allah juga
menurunkan hujan dari langit yang selanjutnya menumbuhkan berbagai
macam tumbuhan serta menghasilkan beragam sayur dan buah-buahan.

Semuanya menjadi rezeki yang dibutuhkan manusia dan makhluk lainnya.

Bumi merupakan hamparan luas, karena meski bentuknya mendekati
bundar seperti bola, tetapi karena sangat besar dibanding ukuran manusia,
maka permukaannya tampak datar dan luas terhampar. Seperti diketahui,
manusia pada umumnya menempati wilayah-wilayah dataran, baik tinggi
maupun rendah (al-mahdu), yang subur. Daerah-daerah dataran tersebut

terbentuk melalui proses geologi dalam kurun waktu yang sangat panjang,



hingga jutaan tahun dalam ukuran manusia. Proses bila dimulai dari
pembentukan pegunungan. Sejalan seiring dengan itu, proses pelapukan dan
erosi terjadi untuk kemudian berlanjut ke proses pengendapan. Material-
material hasil pelapukan dan erosi dihamparkan dan diendapkan di dataran
yang lebih rendah antara lain sebagai hamparan kipas endapan sungai.
Hamparan-hamparan tersebut bisa jadi mengandung mineral yang dibawa
dari batuan induknya yang dibutuhkan oleh tumbuhan. Dengan
melimpahnya air, baik yang dibawa oleh hujan maupun sungai, wilayah
tersebut menjadi subur dan karenanya menjadi sentra kehidupan manusia.
Semua itu diatur Allah yang maha Esa dengan sistem pengaturan yang
terpadu dan berlangsung secara harmonis. Sebab, sumber pengaturan itu
satu, satu kebajikan, satu arah dan tujuan, yaitu kehidupan yang baik, damai,

teratur dan berkeseimbangan.

(Hamka) Fikirkan olehmu wahai manusia, akan Tuhanmu itu: “Yang
telah menjadikan untuk kamu akan bumi, jadi hamparan.” (Pangkal ayat
22). Terkadang terbentang luas sehingga kamu bisa hidup makmur di atas
hamparannya itu. “Dan langit sebagai bangunan” yang dapat dirasakan
melihat awannya yang berarak di waktu siang dan bintangnya yang
gemerlap di waktu malam dan mataharinya yang memberikan sinar dan
bulannya yang gemilang cahaya. “Dan diturunkanNya air dari langit”. Dari
atas “maka keluarlah dengan sebabnya buah-buahan, rezeki bagi kamu.
“Maka pandanglah dan renungkanlah itu semuanya, sejak dari buminya

sampai kepada langitnya, sampai kepada turunnya air hujan menyuburkan



bumi itu. Teratur turunnya hujan menyebabkan suburnya apa yang ditanam.
Kebun subur, sawah menjadi, dan hasil tanaman setiap tahun dapatlah
diambil buah dimakan. Fikirkanlah dan renungkanlah itu semuanya, niscaya
hati sanubari akan merasa bahwa tidak ada orang lain yang sekasih,
sesayang itu kepadamu. Dan tidak ada pula kekuasaan lain yang sanggup
berbuat begitu; menyediakan tempat diam bagimu, menyediakan air dan
menumpahkan bahan makanan yang boleh dikatakan tidak membayar.
Sehingga jika terlambat hujan turun dari jangka yang terbiasa, tidaklah ada
kekuatan lain yang sanggup mencepatkan datangnya. “Maka janganlah
kamu adakan bagi Allah sekutu-sekutu, padahal kamu mengetahui.” (ujung

ayat 22)

(Ali al-Sabuni) Firash: tempat berpijak dan tempat tidur atau sesuatu

yang dibuat manusia untuk duduk dan tidur.

“Allah menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu. Allah menjadikan
bumi sebagai tempat berpijak dan menetap, kalian semua menetap di bumi
sebab bentuknya yang bulat. Karena jika tidak demikian, kalian tidak
mungkin dapat hidup dan menetap di bumi. Al-baidhawi berkata: “Bumi
diciptakan supaya mereka bisa duduk dan tidur di atasnya seperti ranjang
yang dibentangkan. Dan langit sebagai atap yang menaungi bumi dan
tinggikan di atasnya. “Dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, hujan
dari air tawar, turun karena kekuasaannya berasal dari awan, “lalu Dia
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki

untukmu”, dari hujan itu muncullah berbagai macam buah-buahan, tumbuh-



tumbuhan, sayur-sayuran untuk kalian makan. “Karena itu janganlah kamu
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui”, maka
janganlah kamu membuat sekutu-sekutu bagi Allah, baik berupa berhala
maupun manusia dalam beribadah. Padahal kamu mengetahui bahwa
sekutu-sekutu itu tidak dapat menciptakan sesuatu dan tidak bisa memberi
rezeki. Allah-lah Sang pencipta dan pemberi rezeki, pemilik kekuatan yang

hebat.

Ibnu Kathir berkata, “Allah mensyariatkan dalam menerangkan
keesaan ketuhanan-Nya, bahwa Dialah yang memberi kenikmatan kepada
hamba-hamba-Nya dengan cara mengeluarkan mereka dari ketiadaan, dan
disediakan beragam kenikmatan bagi mereka. Makna al-sama’ adalah awan.
Allah-lah yang menurunkan hujan dari awan pasa waktunya menurut

kebutuhan mereka terhadap hujan.

Dari hujan tersebut Allah mengeluarkan berbagai macam tumbuhan
dan buah sebagai rezeki untuk mereka. Oleh karena itu, Allah sajalah yang

patut disembah dan tidak disekutukan dengan selain-Nya.

B. Konspirasi Flat Earth dan Argumentasinya (Kebenaran Mengenai Bumi

Datar)

Yang benar adalah bahwa bumi bukanlah “planet”, melainkan bidang
datar. Selain ketinggian dan kedalaman pegunungan dan lembah, bumi tidak
memiliki kurvatur atau kecembungan, dan untuk segala maksud dan tujuan,

bumi berbentuk datar. Sebagaimana yang terlihat, Matahari, Bulan, dan



Bintang-bintang berputar mengelilingi bumi yang datar, yang adalah pusat
diam tak bergerak dari alam semesta. Kutub utara yang seperti magnet
adalah pusat bumi dan alam semesta. Polaris, bintang kutub utara, secara
signifikan selalu tetap berada di atas kubah langit. Sedangkan matahari,
bulan, dan bintang-bintang berputar dalam siklus melingkar di sekitar kita.
Yang benar adalah bahwa semua air diam selalu datar, cakrawala selalu
datar, dan semua terusan, terowongan, dan rel kereta api dibangun tanpa
mengindahkan kurvatur atau kecembungan bumi yang konon ada. Kasus di
mana cahaya dari mercusuar dapat dilihat pada jarak yang luar biasa jauh
hanya dapat terjadi di permukaan datar. Yang benar adalah pilot tidak
membuat pesawat secara konstan menukik atau melakukan kompensasi
percepatan untuk memperhitungkan kurvatur dan rotasi bola dunia yang
konon ada. Yang benar adalah pelaut tidak menggunakan kalkulasi
berdasarkan bidang bulat seperti bola, tapi berdasarkan trigonometri, ketika

menavigasi.”

Yang benar, Antartika adalah dinding es raksasa yang menahan laut
agar tetap berada di dalam lingkarannya dan kutub selatan itu tidak ada!
Beragam anomali dan perbedaan antara Artika dan Antartika membuktikan
bahwa bumi tidak bulat seperti bola. Matahari tengah malam di Artika
membuktikan bahwa alam semesta adalah geosentris. Yang benar, Matahari
dan Bulan berukuran sama dan menempati posisi yang berlawanan,
diciptakan untuk memberi penanda dan musim, untuk menyinari bumi dan

memisahkan siang dari malam. Bulan bukan sekedar pemantul cahaya

” Eric Dubai, The Flat Earth Conspiracy, (Cet Pertama: November 2016), him. 417,



matahari, tapi terbukti menghasilkan cahaya uniknya sendiri. Bulan bisa
menghasilkan cahaya sendiri dan semi transparan. Yang benar adalah bahwa
manusia belum pernah dan tidak akan pernah bisa berjalan di Bulan atau
Mars karena benda-benda langit hanyalah penerang, bukan daratan berupa
tanah padat seperti Bumi. Pendaratan di Bulan dan Mars adalah berita palsu
yang sengaja di buat dan difilmkan oleh kelompok Freemason di Bumi.
Satelit yang mengorbit dan stasiun ruang angkasa sebenarnya tidak ada,
semua video dan foto yang pernah anda lihat dari NASA, Hubble, dan
sumber-sumber “resmi” lainnya adalah hasil CGI (gambar yang dihasilkan
komputer). Gravitasi sebenarnya tidak ada, dan semua astronot yang
“melayang” hanya menggunakan kabel atau filmkan di pesawat Zero G.
Relativitas sebenarnya tidak, dan karena itulah Einstein selalu menjulurkan

lidahnya pada anda!

Yang benar adalah alam semesta dirancang secara cerdas oleh sosok
perancang yang cerdas, sengaja diciptakan oleh pencipta yang memiliki
tujuan, bukan hasol serampangan dari kebetulan kosmik yang sulit
dijelaskan. Yang benar adalah kehidupan, kesadaran, keragaman dan
kompleksitas alam yang luar biasa indah diciptakan oleh ilahi, bukan tanpa

kesengajaan dan secara membabi buta “berevolusi” dari kenihilan.

Dalam penelitian konspirasi, istilah “globalis” biasanya merujuk
kepada “internasionalis”, orang-orang yang mendukung tatanan satu dunia,
tetapi secara lebih harfiah dan lebih akurat, saat logo pemerintahan dunia

PBB muncul, istilah “globalis” merujuk pada orang-orang Yyang



mempropagandakan mitos lama yang sudah hadir selama berabad-abad
mengenai bumi yang berbentuk bulat seperti bola. Heliosentrisme dan mitos
bumi berbentuk bulat seperti bola sudah sejak lama dipromosikan oleh
pagan patriarkal mason penyembah matahari. Dengan cara khas penyembah
matahari, matahari dijadikan entitas yang paling penting dan merupakan
pusat dari yang disebut “tata surya”. Bumi diturunkan statusnya menjadi
hanya planet biasa seperti bintang-bintang pengembara. Semua bintang
diam juga diubah statusnya menjadi matahari-matahari jauh! Matahari
dikatakan adalah satu-satu pemberi cahaya dan bulan diturunkan statusnya
hanya menjadi pemantul cahaya bulan. Matahari dikatakan merupakan
benda langit terbesar di sudut galaksi kita, lebih besar daripada bumi, bulan

dan planet-planet!™

“Para ilmuwan mengharapkan sesuatu yang diciptakannya dipercayai
oleh semua orang bahwa darat dan laut bersatu membentuk bola dunia yang
terbang (yang mereka rujuk sebagai bola yang padat, yang dianggap oleh
para ahli astronomi awalnya melesat dari matahari dalam wujud massa
plastik lembut, yang seiring temperaturnya menurun, berangsur menjadi
padat), namun tidak satupun fakta atau bukti yang bisa mereka tunjukkan
gagasan yang terlalu berlebihan ini, dan terlepas dari kenyataan bahwa teori
bumi yang berputar itu (bakhan menurut pengakuan terbuka para
pendirinya) mulanya dikemukakan kepada dunia hanya sebagai
pengandaian, tapi Kkini dihadirkan sebagai kebenaran yang tidak perlu

dipertanyakan lagi” (Lady Blount, The Romance Science).

’® Ibid, 427.



Copernipus mengajukan hipotesis revolusi bumi mengelilingi
matahari untuk menjelaskan siklus musim. Teorinya ini tidak terlalu
memuaskan, karena bumi menjadi berada pada jarak terjauh dari matahari di
musim panas selama cuaca panas, dan pada jarak terpendek di musim dingin
ketika suhu berada pada titik terendah. Kondisi yang tidak biasa ini yang
jelas bertentangan dengan hukum alam sehubungan dengan efek panas, yang
sebagaimana dikatakan, karena sudut yang dibentuk oleh sinar matahari saat
jatuh ke permukaan bumi. Juga disebutkan bahwa oposisi musim dibelahan
utara dan selatan khatulistiwa adalah karena kemiringan bumi, pertama ke
satu sisi, kemudian ke sisi lain. Yang terjadi pada waktu yang tepat. Namun,
tidak ada yang dikatakan mengenai pergeseran perairan laut dan sungai yang
disebabkan oleh kondisi ini dipusat gravitasi dan mengenai pergeseran
posisi bumi yang pasti terjadi dua kali setahun. Mungkin juga diasumsikan
bahwa dalam kondisi seperti itu, bangunan-bangunan yang sangat tinggi
akan menjadi miring dari posisi vertikalnya. Gedung-gedung pencakar
langit atau menara Eiffel, contohnya tak terlihat condong ke kanan atau ke
Kiri sesuai musim, meskipun hal ini seharusnya menjadi konsekuensi yang
logis dan alami akibat kemiringan bumi yang terjadi secara bergantian”

(Gabrielle Henriet, Heaven and Earth).”

Jika bumi adalah sebuah bola yang berputar setiap hari pada sumbu
vertikalnya dengan kecepatan tetap, berevolusi setiap tahun mengelilingi
matahari, itu berarti separuh “bola dunia” akan selalu diterangi cahaya

matahari sementara separuhnya lagi diliputi kegelapan, setiap tempat di

" 1bid, 434.



dunia akan memiliki durasi siang dan malam yang sama. Namun, pada
kenyataannya, durasi siang dan malam berbeda-beda di bumi sejalan dengan
model geosentris bumi datar. Jika bumi adalah bola dunia, maka perubahan
musim di seluruh dunia akan terjadi secara serentak dipengaruhi oleh jarak
bumi dari matahari. Ketika bumi berada pada titik terjauh dari matahari,
seluruh dunia seharusnya mengalami musim dingin dan mencatat suhu
terdingin dalam kisaran tahun. Ketika bumi berada pada titik terdekat dari
matahari, seluruh dunia seharusnya mengalami musim panas dan mencatat
suhu terhangat dalam kisaran satu tahun. Namun, pada kenyataannya, yang
terjadi tidak demikian. Kebekuan Antartika terus berlangsung, sedangkan
daerah yang jaraknya beberapa ribu mil dari Antartika mengalami musim
panas tropis. Bagaimana mungkin panas matahari yang dikatakan memancar
dari jarak 93 juta mil jauhnya bisa secara simultan membakar kulit orang-
orang yang berada di pantai Hawaii, tapi membiarkan para penjelajah
Antartika sangat kedinginan meskipun hanya terpisah jarak beberapa ribu

mil dari Hawaii?

Sejumlah fakta dan eksperimen yang sudah maju membuat hal berikut
tak terbantahkan, bahwa permukaan semua perairan di bumi adalah
horizontal, dan bahwa kalaupun kontur tanah tidak rata, namun secara satu
kesatuan, daratan dan perairan, merupakan sebuah “Bidang datar besar
sekali yang tidak bergerak”. Jika kita bepergian melalui darat atau laut, dari
bagian bumi mana pun menuju garis bujur mana pun, dan menuju bintang

pusat utara yang disebut “Polaris”, kita akan tiba di satu tempat yang sama,



yaitu wilayah es, di mana bintang yang menjadi pemandu kita berposisi
tepat di atas Kita, atau vertikal terhadap posisi kita. Wilayah ini benar-benar
“Pusat Bumi” dan pengamatan baru-baru ini tampak membuktikan bahwa
wilayah itu berupa laut pusatberombak tinggi yang luas, yang diameternya
hampir seribu mil, dan dikelilingi oleh tembok besar atau barier es, yang
lebarnya sekitar delapan puluh hingga seratus mil. Jika dari wilayah pusat
ini kita menelusuri garis luar daratan yang menjorok atau menyebar darinya,
dan permukaan daratan yang dimaksud berada di atas air, kita menemukan
bentuk bumi atau lahan kering saat ini, yang dibedakan dari perairan yang
luas dan dalam adalah massa yang tidak beraturan yang berupa beragam
tanjung, teluk, dan pulau, dan tebing besar atau pegunungan yang
memanjang ke laut, menjorok ke arah selatan, atau ke arah yang menjauh
dari pusat utara. Jika sekarang kita berlayar sambil terus memunggungi
bintang pusat yang disebut ‘Polaris’ ini, atau pusat permukaan bumi, kita
akan tiba di wilayah es yang lain. Pada garis bujur manapun kita berlayar,
dengan pusat utara berada di belakang kita, kita memeriksa kemajuan kita
berdasarkan tebing es yang besar dan tinggi. Jika kita berbelok ke sebelah
kanan atau ke sebelah Kiri garis bujur kita, barier es ini akan merintangi kita
sepanjang perjalanan kita. Oleh karena itu, kita mendapati bahwa terdapat
pasang surut yang dahsyat di pusat bumi, dinding es yang membatasi
dengan ketebalan hampir seratus mil dan lingkar keliling tuga ribu mil,
hamparan dataran menyebar atau menjorok dari dinding es ini menuju
selatan, di mana perairan yang sepi dan penuh gejolak mengelilingi benua,

dan perairan sepi itu sendiri dikelilingi oleh tebing es, dibatasi oleh barier



es, kedalaman dan luasnya sama sekali tidak diketahui. Seberapa jauh
dinding es ini membentang, seperti apa ujungnya, dan apa yang ada di luar
ujungnya, adalah pertanyaan-pertanyaan yang tidak bisa dijawab dengan
pengalaman manusia. Yang saat ini diketahui adalah salju, hujan es,
lolongan angin, badai yang tak terlukiskan serta angin ribut hadir di sana,
dan bahwa manusia tidak bisa masuk dari arah mana pun karena dihalangi
oleh tebing curam es abadi yang membentang lebih jauh daripada yang
dapat dijangkau oleh mata atau teleskop, dan lenyap tertelan kegelapan. (Dr.

Samuel Rowbotham, Zetetic Astronomy, Earth Not a Globe!).

Sejak zaman permulaan telah diyakini dan dikatakan bahwa langit
bukanlah ruang kosong, melainkan permukaan yang padat. Bangsa Khaldea
dan Mesir menganggap langit sebagai penutup dunia berukuran sangat
besar, dan di India dan Persia, langit dianggap tutup logam yang berbentuk
datar atau cembung, atau bahkan berbentuk piramida. Sampai abad ke-17,
bumi selalu dianggap sebagai pusat dari sebuah bola kosong dengan dinding
yang padat; dan dalam konsep ini, bumi selalu disajikan dengan penutup.
Namun, pelengkap yang sangat diperlukan ini tersingkir setelah munculnya
teori gravitasi, demi mempermudah penjelasan teori, karena kubah padat
yang membatasi ruang di sekeliling bumi akan membuat gerakan kencang
planet-planet yang berputar di angkasa pada jarak yang fenomenal menjadi
mustahil. Jadi, sejak kemunculan teori gravitasi, fakta yang diterima secara
universal selama ribuan tahun mengenai langit yang memiliki permukaan

padat, benar-benar lenyap. Meskipun demikian, kemungkinan adanya kubah



padat yang melingkupi bumi adalah sebuah pertanyaan yang sangat penting
bila dipandang dari konsekuensinya yang luar biasa yang tentunya akan
dihasilkan dari fakta ini, jika keberadaan kubah padat ternyata benar. Tidak
diragukan lagi bahwa reaksi umum yang didapatkan berupa kebenaran.
Tapi, di sisi lain dapat dianggap bahwa bukan tanpa alasan bahwa orang-
orang zaman kuno mempercayai keberadaan kubah langit yang padat juga
bukan tanpa alasan bahwa gagasan ini telah secara konsisten diturunkan
selama berabad-abad sejak zaman permulaan sampai abad ke-17, di semua
bagian dunia, planet-planet bukanlah materi padat tak tembus cahaya
sebagaimana dipercayai. Planet-planet itu hanyalah piringan tidak berfisik,
menghasilkan cahaya dan transparan dan dalam kaitannya dengan keadaan
ini, jelas bahwa berbagai lubang, ketidakrataan permukaan, pegunungan dan
lembah yang disangka ada di permukaan berbagai massa imajiner ini, adalah
fitur-fitur topografi kubah padat di langit yang diterangi dan dilontarkan ke
relief oleh piringan-piringan bercahaya dan transparan yang Kita sebut
planet. Juga harus disadari bahwa lensa teleskop menciptakan tampilan
cembung yang pada relief, menyajikan tampilan yang terkesan seperti massa
bola, tapi efek cembung ini hanyalah ilusi optik (Gabrielle Henriet, Heaven

and Earth).

Menurut sejarah, pemercaya bumi datar tidak hanya dicemooh dan
dikucilkan, tapi banyak juga yang pernah menerima ancaman dan perlakuan
tidak pantas akibat mendukung keyakinan mereka. Saya sendiri pernah

diancam oleh Freemason dalam berbagai kesempatan karena karya saya



membeberkan konspirasi, berita palsu dan manipulasi mereka. Charles K.
Johnson, presiden Flat Earth Society mengklaim ada seseorang dari NASA
yang berupaya membunuhnya, dan kemudian mendapati kebakaran besar
melahap habis rumahnya, kemungkinan besar hasil aksi pembakaran
tersebut menghancurkan seluruh perpustakaan bumi datar miliknya, juga
seluruh catatan dan kontak anggota Flat Earth Society. Pemercaya bumi
datar paling terkenal di zaman modern, Dr. Samuel Rowbotham, juga

pernah menerima kekerasan dari pihak oposisi.”

Kita melihat falsafah Newtonian tidak memiliki konsistensi,
rinciannya adalah hasil dari seluruh pelanggaran terhadap hukum penalaran
yang sah, dan seluruh premisnya diasumsikan. Falsafah tersebut, pada
kenyataannya hanyalah asumsi demi asumsi dan kesimpulan-kesimpulan
yang berasal darinya sengaja dianggap sebagai hal-hal yang sudah terbukti,
dan digunakan sebagai kebenaran untuk mendukung asumsi-asumsi pertama
dan mendasar. Tipu muslihat dan kekeliruan semacam itu diperpanjang dan
diperkuat sebagaimana dalam astronomi teoritis diperhitungkan untuk
membuat si penanya yang tak berprasangka memberontak dengan ngeri atas
tipu muslihat mengerikan yang telah dipraktikkan kepadanya dengan tegas
dan tekad untuk menolak kemajuannya untuk menggulingkan seluruh
struktur dan mengubur dalam reruntuhan segala kehormatan palsu yang
selama ini dikaitkan dengan aksi pemalsuannya, dan yang masih melekat
pada para pendukungnya. Atas pembelajaran, kesabaran, ketekunan, dan

pengabdian yang selama ini sudah mereka contohkan, penghormatan dan

’® bid, 441.



tepukan tangan tidak perlu disembunyikan, tapi pemikiran keliru mereka,
segala keuntungan yang telah mereka ambil dari ketidaktahuan umat
manusia dalam hal astronomi, dan teori-teori tidak berdasarkan yang telah
mereka kembangkan dan bela, hanya bisa disesali dan harus dicabut dengan
segala cara yang memungkinkan. (Dr. Samuel Rowbotham, Zetetic

Astronomy, Earth Not a Globe!"

™ 1bid, 445.



BAB IV
PRESPEKTIF AL-QUR’AN DAN SAINS ATAS FENOMENA

FLAT EARTH

A. Prespektif al-Qur’an dan Hadith tentang bentuk bumi

1. Surat al-/mran ayat 27:
(A G ol g AS5 ol (e Al g AT I (8 T s el (B B B s

Clas 3 25 (2 (53503

Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam
malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan
yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa yang Engkau
kehendaki tanpa hisab (batas).*

2. Surat al-Hajjayat 61

Sl e ) 5 8 S b e B Ol & 5l L Gl

Yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah (kuasa) memasukkan
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam, dan
bahwasannya Allah maha mendengar lagi maha melihat.*

3. Surat Lugman ayat 29:

d 2 38 Aadlly o s K G 5ed Rgs e g pg e OF 5

Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah memasukkan
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan Dia
tundukkan matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai kepada waktu
yang ditentukan, dan sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.®

* Depag, RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, (Mahkota: Surabaya, 1989), hlm. 53.
* Ibid, him. 339.
% Ibid, him. 414.



4. Surat al- Fatirayat 13
At JaY (55 08 Sl el AL I 8 S sy e B O &)
bl e UG 4355 e (588 Gl 5 S AT 205 2 LS
Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam
malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut
waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) demikian itulah Allah Tuhanmu,
kepunyaan-Nyalah kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain

Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari.?®

5. Surat al-Zumar ayat 5:
SALs Jll e Sl 53%5 )l Je SN 5388 Al a5 el sl A
5 50 3ah 38 T 2 Y %0 8 ol .
Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, Dia menutupkan
malam atas siang dan menutupkan siang atas malam dan menundukkan
matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang ditentukan.
Ingatlah Dialah yang maha perkasa lagi maha pengampun.®
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. Bahwasannya Rasulallah pernah ditanya,
kemana tenggelamnya benda-benda (angkasa) yang tenggelam itu, dan dari mana
terbitnya benda-benda (angkasa) yang terbit itu?®
Muftassir menjawab: la tetap berada di tempatnya. Tidak berpindah dan
bergeser. la tenggelam bagi satu kaum dan terbit bagi kaum yang lain. la
tenggelam dan terbit pada suatu kaum. (dan dalam waktu bersamaan) satu kaum

mengatakan ia tenggelam sementara kaum yang lain mengatakan ia terbit.

(Musnad Imam Abiy Ishag al-Hamadani).®

% Ibid, him. 436.

* Ibid, him. 457.

8 Zaghlul al-Najjar, Pembuktian Sains dalam Sunnah, (Jakarta: Cet Pertama, Juni 2006), him. 39.
% Ibid, him. 39.



Hadith diatas menjelaskan bahwa matahari terus-menerus terbit dan
terbenam saling bergantian diatas permukaan bumi. Hal ini tidak mungkin terjadi
kecuali jika bumi berbentuk mulat atau elips dan ia terus menerus berputar
mengelilingi porosnya di hadapan matahari sehingga terjadilah siang dan malam
di atas permukaannya secara bergantian. Dan ini akan berlangsung hingga kiamat
tiba.”

Fenomena terpenting dari kebulatan bumi adalah keragaman mat/a’ (posisi
terbit) lantaran keragaman horizon (cakrawala). Sehingga matahari, bulan dan
benda-benda angkasa lainnya menghilang dari penduduk bumi di kawasan
tertentu, tidak bergeser dan pindah sedikitpun.®

Penyampaian fakta-fakta alam ini dengan formulasi ilmiah yang cukup
detail pada kurun waktu dimana telah berkembang luas keyakinan manusia akan
kedataran bumi dan ketidakbergeraknya. Termasuk dalah satu pancaran sinar
kenabianyang membuktikan kenabian dan risalah beliau. Tidak ada seorangpun di
Semenanjung Arab pada zaman diturunkannya wahyu, bahkan berabad-abad
setelahnya, yang mengetahui fakta ‘kebulatan” bumi dan rotasinya mengelilingi
porosnya di hadapan matahari tidak ada juga yang mengetahui pergerakan bulan
dan matahari atau gerakan benda-benda langit lainnya maupun bentuk real dan
manifestasi nyata pergerakan tersebut. Lingkungan Arab pada zaman wahyu
adalah lingkungan yang sangat primitif dan tidak mengenal ilmu pengetahuan
secara umum maupun pengetahuan tentang alam semesta dan komponen-

komponennya secara khusus.®

& 1bid, him. 39.
8 1bid, him. 40.
% Ibid, him. 40.



Al-Qur‘an telah mengisyaratkan kebulatan bumi, perputarannya
mengelilingi porosnya di hadapan matahari, dan perputarannya mengelilingi
matahari dalam garis edarnya di sejumlah ayat. Isyarat-isyarat ini disampaikan
secara implisit dan halus, sehingga tidak membuat panik kaum pedalaman di
pelosok padang pasir sekaligus tetap bisa menjaga hakikat keilmiahannya secara
sempurna. Antara lain sebagai berikut:®

Allah menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, dia
menutupkan malam atas siang dan menutupkan siang atas malam dan
menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang
ditentukan. Ingatlah dialah yang maha perkasa lagi maha pengampun.®*

Al-Qur’an juga menegaskan lebih dari satu ayat bahwa bumi membentang
lebar tanpa ujung tepian. Dan ini tidak mungkin terjadi kecuali jika bumi
berbentuk bulat atau elips. Sebab bentangan tanpa tepi adalah puncak takwir
(pembulatan) dan satu-satunya bentuk yang terbentang tiada akhir adalah bentuk
bulat. Allah Berfirman: “Dan dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan
menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai padanya”.*

Hal itu lebih dikuatkan lagi dengan isyarat-isyarat al-Qur’an tentang terma
timur-barat, dua timur-dua barat, kawasan-kawasan timur dan kawasan-kawasan

barat yang semakin menegaskan kebulatan bumi dan perputarannya mengelilingi

porosnya, serta perputarannya mengelilingi matahari.”

* bid, him. 41.
! Ibid, him. 41.
%2 |bid, him. 41.
* |bid, him. 42.



Hal itu juga didukung oleh beragam ayat yang menegaskan bahwa siang dan
malam saling berganti, saling menutupi, saling memasuki, silih berganti, dan
berjalannya gunung-gunung layaknya awan-awan yang berjalan.

Isyarat-isyarat tersebut mendorong kaum muslimin untuk mengukur luas
bumi pada masa khalifah Al-Ma’mun dengan pengukuran yang sangat teliti
disertai keyakinan akan kebulatan bumi dan perputarannya mengelilingi porosnya
di hadapan matahari.

Al-Biruni juga membagi bola bumi menjadi garis-garis bujur dan lintang.
Hal itu dituangkannya dalam bukunya yang berjudul Tahdid Nihayah al-Amakini
li Tashhih Masafat al-Masakin (Penentuan ujung tempat-tempat untuk meluruskan
jarak pemukiman) yang diselesaikan penulisannya pada tahun 416 H/1040 M.**

Semua ini bersumber dari pancaran informasi yang dilansir dalam al-Qur’an
dan Hadith Nabi. Keduanya sama-sama menjadi bukti kenabian dan kerasulan
Nabi dan Rasul terakhir ini. Sebab dari mana lagi beliau mendapatkan
pengetahuan yang sangat otoritatif dan akurat, belum lagi agama sempurna jika ia
tidak tersambung dengan wahyu dan diberitahu oleh Dzat pencipta langit dan

bumi?®

Tafsir al-Azhar:

Surat al-Imran ayat 27

** Ibid, him. 42.
%> |bid, him. 43.



Engkau gilirkan peredaran musim, sehari semalam 24 jam, 12 jam mestinya
untuk siang dan 12 jam untuk malam, tetapi bilangan siang atau sebaliknya. Sehingga
termasuklah aau tersarunglah sebagian dari hitungan waktu bilangan malam telah
termasuk ke siang hari, atau jam bilangan siang termasuk ke dalam malam hari. Kita
renungkan edaran siang dan malam ini, yang di dalam edaran itu terjadilah segala
peristiwa, sehingga kita dapat mengambil kesan bahwa turun naiknya suatu bangsa, naik
turunnya bintang seseorang manusia tali-temali dengan edaran zaman ini, sehingga dari
sebabnya kita dapat menghitung perjalanan sejarah. Sejarah bangsa naik dan bangsa
jatuh. Sejarah kekuasaaann manusia yang bergeler, dahulu budak jajahan sekarang umat
mereka. Dahulu dipertuan, sekarang menjadi yang terusir, kadang-kadang payah
menghitung sebelum tahu, tetapi kemudian mengakui kebenarannya setelah melihat
kenyataan. “Dan Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan
yang mati dari yang hidup”. Dilihat ke segala yang kecil, tampaklah dari telur yang belum
bernyawa timbul seekor anak ayam dan hidup, dan dari ayam yang hidup keluar telur
yang belum bernyawa. Dari yang kecil dapat kita lihat bangkai anjing di pinggir jalan
beberapa hari terletak lalu timbul ulat yang kecil-kecil beribu-ribu banyaknya, hidup dan
mati pada makhluk yang kecil, sama dengan keajaiban yang didapat pada alam yang
besar. Diukur pada bangsa-bangsa pun demikian pula Allah mengeluarkan yang hidup
daripada yang mati. Allah menanamkan ajaran Islam yang hidup dari Negeri Makkah
yang laksana mati karena jahiiyahnya. Berkali-kali pula Allah memperlihatkan kuasa,
dari orang yang bodoh lahir seorang anak yang pintar, atau dari seorang ayah yang thalih
timbul anak yang shalih, dan dari ayah yang shalih ada anak yang thalih. “Dan Engkau

memberi rezeki siapa yang Engkau kehendaki dengan tiada berkira”

Surat Lugman ayat 29



Apakah tidak engkau perhatikan bahwasannya Allah menyelinapkan malam ke
dalam siang dan menyelinapkan siang ke dalam malam. Menyelinap kalau dalam bahasa
yang biasa-biasa saja disebutkan memasukkan. Tetapi oleh karena masuknya malam ke
dalam siang dan siang ke dalam malam itu halus sekali, tidak kelihatan dari mana
masuknya, tahu-tahu bila fajar telah menyingsing, malam beransur hilang dan siang
beransur terang, dan sebaliknya bila mataharai telah mulai terbenam, malam telah
menyelimuti bumi, tahu-tahu hari telah malam saja. Memang di kedua kalinya itu terjadi
pemakuan, tetapi dengan menyelinap; tahu-tahu telah siang, tahu-tahu telah malam. “Dan
Dia tundukkan matahari dan bulan.” Yaitu tunduk ke bawah peraturan Allah yang Maha
Perkasa, sehingga tidak boleh berubah jalan keduanya daripada yang telah ditentukan,
sebagaimana tersebut di dalam surat Yasin ayat 40 yang artinya :”Tidaklah matahari

boleh mengejar bulan”.

Perjalanan bulan mengelilingi bumi lebih cepat dari perjalanan matahari, yaitu
354 hari dalam setahun, sedangkan bumi mengelilingi matahari lamanya 365 hari. Maka
tidaklah mungkin matahari beredar, atau lebih tepatnya lagi, bumi mengelilingi matahari
lebih cepat dari yang telah ditentukan dalam garis edarannya (Falak). Semuanya berjalan
sampai kepada waktu yang telah ditentukan bila akan berhentinya itu tidaklah ada
seorang pun yang tahu, bahkan malaikat pu tidak tahu. Hanya Alllah saja yang tahu. “Dan

sesungguhnya Allah terhadap apa yang kamu kerjakan adalah sangat teliti”.

Surat Fathir ayat 13

“Dia memasukkan malam ke dalam siang dan Dia memasukkan siang ke dalam
malam”. Ini pun bukti dari kemahakuasaan Allah. Dia mengatur pergantian malam
dengan siang dan siang dengan malam, siang yang diliputi cahaya dan malam yang gelap
gulita, antara keduanya masuk-memasuki. Artinya sangatlah teratur dan indah pergantian

itu, sehingga sangatlah mengagumkan.



Matahari tidak datang sekali muncul melainkan didahului oleh fajar. Kian lama

kian terang sampai matahari timbul di sebelah timur.

Matahari tidak hilang sekali habis, melainkan beransur terbenam. Dan setelah dia
terbenam sisa siang tidak sekaligus habis, melainkan beransur datangnya malam. Syafak
yang merah masih ada di sebelah barat, sampai hilang beransur hilang sebagaimana

terbitnya fajar sampai terang beransur terang.

Dan pergantian siang dan malam itu tidak pula sama ukurannya. Kadang-kadang
malam lebih panjang, yaitu ketika tiba musim dingin. Kadang-kadang siang lebih
panjang, yaitu ketika tiba musim panas. Tetapi kumpulan di antara keduanya tetap dua

puluh empat jam.

Di kutub utara matahari muncul hanya sekali dalam enam bulan. Tetapi bukan
berarti bahwa seluruh alam jadi kelam. Matahari yang tidak muncul-muncul itu masih
tetap mengirimkan cahayanya dari tempat yang tidak kelihatan. Oleh sebab itu kegiatan
hidup di daerah Skandinavia tidaklah berubah; orang bertanam juga, kedai-kedai tetap
terbuka dan kantor-kantor tidak tutup. Tanggal-tanggal dari 1 Januari sampai 31
Desember masih berjalan seperti biasa. Sebab selain Allah mengatur alam demikian rupa,
Dia pun memberikan akal kepada manusia yang dengan akal itu dia berusaha

menyesuaikan diri dalam hidup di tengah alam ciptaan Tuhan.

“Dan Dia tundukkan matahari dan bulan”. Matahari dan bulan adalah makhluk
ciptaan Allah sebagaimana seluruh alam yang lain. Sebab itu maka beredarnya matahari
dan bulan adalah tunduk kepada apa yang telah ditentukan oleh Allah. Di dalam surat
Yasin, kelak dalam ayat 37 sampai ayat 40 akan diterangkan lagi oleh Allah dalam
penjelasan yang lain tentang perjalanan matahari dan bulan. Di ayat 40 dijelaskan bahwa

matahari tidaklah pantas baginya mengejar bulan dan malam tidaklah mendahului siang.



Itulah kepastian ketundukan akan aturan ilahi. Kalau alam tidak mematuhi aturan ilahi

niscaya kacaulah perjalanan alam ini.

Tuhan pun menjelaskan bahwa matahari dan bulan itu ditundukkan oleh Tuhan,
mesti mengikuti aturan Tuhan, terutama adalah untuk manusia. Ini dijelaskan dalam surat

14, surat lbrahim ayat 33, juga dalam surat 16, an-Nahl ayat 12.

Tegasnya ialah bahwa kalau matahari dan bulan itu tidak teratur jalannya
menurut yang diaturkan oleh Allah, niscaya manusia tidak dapa hidup di muka bumi ini.
Ini pun dijelaskan oleh Tuhan di dalam surat 28, al-Qashash ayat 71-72 yang artinya
kalau malam terus menerus sampai hari kiamat, siapakah selain Allah yang sanggup
membawa cahaya? Dan kalau siang terus menerus sampai hari kiamat, siapa selain Allah

yang sanggup menggelapkan malam?

Dan kalau itu memang kejadian, tentu tidak ada manusia di muka bumi. Melihat
susunan peraturan yang demikian, dapat disimpulkan dengan penuh iman dan ilmu bahwa
hidup manusia di muka bumi bergantung kepada peraturan-peraturan yang disusun oleh

Allah atas seluruh alam ciptaan-Nya

Tiap-tiapnya itu mengedar menurut janji yang telah ditentukan “artinya adalah
bahwa sebagai seluruh makhluk Tuhan, matahari dan bulan, demikian juga berjuta-juta
bintang di langit, termasuk bumi ini, semuanya itu mengedar adalah menurut janji yang

telah ditentukan oleh Allah.

“Dan orang-orang yang menyeru kepada yang selain Dia, tidaklah yang lain itu
mempunyai kekuasaan apa-apa, walaupun setipis kulit ari”. Sedangkan matahari, yang
disangka oleh setengah orang di zaman jahiliyah sebagai pusat kekuasaan, sehingga ada

yang menyembahnya adalah semata-mata tunduk kepada peraturan ilahi, menurut jangka



waktu yang telah ditentukan, sehingga nyata bahwa matahari itu tidak berkuasa apa-apa,

walaupun setipis kulit ari.”

Surat al-Zumar ayat 5

“Dia telah menciptakan semua langit dan bumi dengan kebenaran!”. Artinya
semua berlaku menurut peraturan yang benar dan tepat. Tidak ada yang diciptakan
dengan kacau-balau. Sehingga lantaran benarnya menyebabkan semuanya menjadi ilmu
yang seharusnya dipelajari. “Dia menutupkan malam ke atas siang dan menutupkan siang
ke dalam malam”. Sedang enak-enaknya hari siang, tiba-tiba matahari terbenam, maka
dengan sendirinya pun malam. Sedang kelam piciknya malam, tiba-tiba fajar
menyingsing, dan beransur hari pun siang. Dan setiap musim bertukar. Bertukar pula
pergeseran pergantian hari. Sehari semalam tetap 24 jam. Tetapi kadang-kadang lebih
panjang malam sampai 14 jam, dan siang tinggal hanya 10 jam. Pukul tujuh pagi matahari
baru terbit, pukul lima sore sudah terbenam. Kadang-kadang siang lebih panjang,
sehingga pukul sembilan hari masih kelihatan siang, padahal sudah dalam perhitungan
malam. Itulah artinya menutupkan malam ke atas siang; yaitu pada malam yang lebih
banyak dan siang yang pendek. Menutupkan siang ke atas malam, artinya ialah siangnya
panjang dan malamnya panjang. Begitu bergantian tiap-tiap tahun, menurut pergantian
musimnya. “Dan Dia telah menundukkan matahari dan bulan”. Yaitu bahwa matahari dan
bulan tundu kepada peraturan Allah, tidak boleh berubah-ubah. Sehingga sudah jutaan
tahun lamanya matahari dan bulan itu mengedar di ruang angkasa, belumlah pernah
keduanya berjalan semaunya saja. Keduanya tunduk kepada ukuran dan jangka yang telah
ditentukan Allah, sehingga manusia pun dengan sebab demikian dapat menentukan
bilangan tahun. Matahari seedaran tahun365 hari di kelilingi oleh bumi. Bulan 354 hari
dalam setahun mengelilingi bumi. “Masing-masing mengedar menuju waktu yang telah

ditentukan”. Artinya bahwa segalanya itu mengedar, baik matahari ataupun bulan,



demikian juga makhluk Allah yang lain adalah menuju suatu batas tertentu. Bilakah

berhentinya dan di mana perhatiannya hanyalah pada ilmu Allah Ta’ala saja.
Shafwah al-Tafasir:
Surat Ali-Imran ayat 27:

“Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam
malam”, Engkau masukkan malam ke dalam siang, sebagaimana Engkau masukkan siang
ke dalam malam. Engkau lebihkan waktu dan Engkau kurangi waktu lainnya. Dan
begitulah perputaran musim panas dan dingin setiap tahunnya. “Engkau keluarkan yang
hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup”, Engkau
mengeluarkan tumbuhan dari benih, mengeluarkan benih dari tumbuhan. Engkau
mengeluarkan telur dari ayam, dan ayam dari telur. Engkau pisahkan orang beriman dari

orang kafir, dan orang kafir dari orang beriman.*®
Surat Lugman ayat 29:

Kemudian Allah mengisyaratkan dalil-dalil kekuasaanNya di alam cakrawala dan
berfirman: “Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah memasukkan
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam”, tidakkah kamu benar-
benar tahu hai pembaca, bahwa Allah yang agung memasukkan malam atas cahaya siang
dan memasukkan cahaya siang atas kegelapan malam, menambah yang ini dan
mengurangi yang ini sesuai hikmah. “Dan Dia tundukkan matahari dan bulan masing-
masing berjalan sampai kepada waktu yang ditentukan”, Allah menundukkan keduanya
untuk terbit dan terbenam agar menjadi patokan waktu dan menyempurnakan
kemaslahatan. Masing-masing dari keduanya beredar pada garis orbitnya sampai waktu

yang ditentukan, yaitu Hari Kiamat. “Dan sesungguhnya Allah maha mengetahui apa

% Ali al-Sabuni, Shofwah al-Tafasir, (Jakarta timur: Cet Pertama, Januari 2011), hlm. 420.



yang kamu kerjakan”, Allah tahu keadaan dan amal perbuatan kalian, tidak ada yang
samar bagi Allah. Barangsiapa melihat ciptaan Allah yang mengagumkan ini dan tatanan-
Nya yang rapi, maka dia hampir-hampir tidak lupa, bahwa pencipta alam ini tahu detail

semua amal perbuatannya.®’
Surat al-Fatir ayat 13

Kemudian Allah beralih ke bukti lain di antara bukti-bukti kekuasaan dan
kekuasaan-Nya di cakrawala, itulah sebabnya terjadi perbedaan antara lamanya malam
dan siang dengan bertambah dan berkurang sesuai musim dan daerah, sehingga siang
bertambah di suatu daerah, sampai enam belas jam, dan malam berkurang sehingga Cuma
delapan jam. Ini adalah bukti kekuasaan Allah yang tidak dibantah oleh orang Kafir
maupun orang mukmin dan bisa dirasakan oleh orang buta maupun orang melek. Ini bukti
kekuasaan Allah dan hal pelik yang dilakukan Allah pada makhlukNya. Kenyataan ini
adalah sebuah tatanan yang pasti dan tidak mungkin terjadi begitu saja. Ini termasuk
kegiatan Allah yang mengokohkan segala yang Dia ciptakan. Betapa maha suci Allah
yang mengaturnya. “Dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan
menurut waktu yang ditentukan”, Allah menundukkan keduanya demi kemaslahatan para
hamba. Masing-masing beredar di garis orbitnya yang ditetapkan Allah dan keduanya

tidak akan melewatinya sampai waktu tertentu, yaitu Hari Kiamat. %

Surat al-Zumar ayat 5:

Allah menciptakan keduanya dengan cara paling sempurna dan sifat paling indah
dengan kebenaran yang jelas dan argumen yang terang. “Dia menutupkan malam atas
siang dan menutupkan siang atas malam”, Allah seakan-akan melipat malam pada siang

dan melipat siang pada malam, seperti melipat pakaian. Al-Qurtubhi berkata: “Yang

7 1bid, him. 180.
% 1bid, him. 334.



dimaksudkan adalah menghilangkan cahaya siang dengan malam dan menghilangkan
kegelapan malam dengan siang”. Pendapat ini dikutip dari Qatadah dan ini sesuai dengan
firman Allah, “Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat”.
“Dan menundukkan matahari dan bulan”, Allah menundukkan keduanya untuk
kemaslahatan para hamba. “masing-masing berjalan menurut waktu yang ditentukan”.
Masing-masing dari keduanya beredar sampai waktu yang diketahui oleh Allah.
Kemudian peredarannya habis saat matahari di gulung (energi cahayanya) dan bintang-
bintang redup. “Ingatlah Dialah yang maha perkasa lagi maha pengampun”, kekuasaan
Allah sempurna, tidak ada yang mengalahkan-Nya, Rahmat, ampunan, dan kebaikan-Nya
sangat agung. Al-Sawi berkata: “Kalimat ini diawali dengan “Ingatlah” untuk
menunjukkan kandungannya amat penting, seakan-akan Allah berfirman, “Sadarlah
kalian hai hamba-hamba-Ku, Aku-lah yang mengalahkan dan menguasai segala urusan
dan menutupi (mengampuni) kesalahan-kesalahan hamba-Ku. Karena itu, murnikan

penyembahan kalian dan janganlah kalian mempersekutukan siapapun dengan Aku.*

. Bantahan Al-Qur’an dan Sains atas Konspirasi Flat Earth

Bumi merupakan planet terbesar kelima dari sembilan planet tatasurya Kita.
Bentuknya mirip dengan bola bundar dengan keliling sekitar 12.743 km. luasnya sekitar
510 juta km. sekitar 29 % adalah daratan. Inti bumi terdapat pada lapisannya yang paling
dalam, kelilingnya kira — kira 6.919 m. disebelah atasnya ada kerak bumi yang juga
merupakan batuan yang keras lagi padat.®

Bumi adalah planet ketiga dari sembilan planet dalam Tata Surya. Diperkirakan

usianya mencapai 4,6 milyar tahun. Jarak antara Bumi dengan matahari adalah 149.6 juta

* Ibid, him. 516.
1% Quraish shihab, Dia dimana-mana Tangan tuhan ada dibalik fenomena, ( Jakarta : PT. Lentera
Hati, 2006), him. 42.



kilometer atau 1 AU (ing: astronomical unit). Bumi mempunyai lapisan udara (atmosfer)
dan medan magnet yang disebut (magnetosfer) yang melindung permukaan Bumi dari
angin matahari, sinar ultraungu, dan radiasi dari luar angkasa. Lapisan udara ini
menyelimuti bumi hingga ketinggian sekitar 700 kilometer. Lapisan udara ini dibagi
menjadi Troposfer, Stratosfer, Mesosfer, Termosfer, dan Eksosfer. '™

Bumi diperkirakan tersusun atas inti dalam bumi yang terdiri dari besi nikel beku
setebal 1.370 kilometer dengan suhu 4.500°C, diselimuti pula oleh inti luar yang bersifat
cair setebal 2.100 kilometer, lalu diselimuti pula oleh mantel silika setebal 2.800
kilometer membentuk 83% isi bumi, dan akhirnya sekali diselimuti oleh kerak bumi
setebal kurang lebih 85 kilometer.'%

Kerak bumi lebih tipis di dasar laut yaitu sekitar 5 kilometer. Kerak bumi terbagi
kepada beberapa bagian dan bergerak melalui pergerakan tektonik lempeng (teori
Continental Drift) yang menghasilkan gempa bumi. Titik tertinggi di permukaan bumi
adalah gunung Everest setinggi 8.848 meter, dan titik terdalam adalah palung Mariana di
samudra Pasifik dengan kedalaman 10.924 meter. Danau terdalam adalah Danau Baikal
dengan kedalaman 1.637 meter, sedangkan danau terbesar adalah Laut Kaspia dengan
luas 394.299 km..

Seandainya bumi sekarang lebih kecil dari bentuknya sekarang, maka ia akan
kekurangan atau bahkan kehilangan atmosfirnya, karena gravitasi yang kecil akan gagal
mencegah gas lepas angkasa; tetapi kalau dia lebih besar dari bentuknya yang sekarang
ini, maka gravitasinya akan menahan begitu banyak atmosfir , termasuk gas yang
berbahaya. Bumi beredar pada sumbunya sekali setiap dua puluh empat jam atau sekitar
seribu mil perjam, dalam saat yang sama dia mengelilingi matahari dengan kecepatan
sekitar enam puluh ribu mil perjam, kemudian bumi bersama matahari dan planet lain

tatasurya beredar juga dengan kecepatan dua puluh ribu mil perjam menuju suatu tempat

1% 1hid, him. 42.
102 1hid, him. 42.



entah kemana. Kecepatan rotasi bumi pada sumbunya itu menghasilkan pergantian terang
dan gelap dalam waktu yang cukup singkat, dan ini pada gilirannya menjadikan
perubahan panas antara sisi gelap dan terang cukup rendah. Seperti firman Allah SWT
dalam surat Yasin ayat 40 Artinya : “Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan
bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang”. Dan masing-masing beredar
pada garis edarnya. Ayat diatas menerangkan bahwa matahari tidak akan dapat
menyimpang dari garis edarnya, juga tidak dapat mempercepat atau memperlambat
perjalanannya sehingga mengakibatkannya mendahului dan mendapatkan bulan

Peredaran bumi melahirkan banyak sekali kemaslahatan bagi penghuninya.
Gerakannya mengelilingi dirinya mengakibatkan malam dan siang, seandainya malam
berlanjut terus tanpa siang maka kehidupan akan membeku akan kedinginan, demikian
juga sebaliknya. Ini diingatkan Allah dalam firmannya surat Al-Qashash ayat 71 — 72.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dibandingkan dengan planet lain, bumi merupakan
planet yang istimewa, keistimewaan tersebut diantaranya :

1. Jaraknya dengan matahari tidak terlalu dekat dan tidak terlalu jauh sehingga
udara bumi tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin

2. Terdapat cairan air dibumi (samudra dan lautan) 3. Bumi mempunyai atmosfir,
sehingga terdapat awan dan hujan.

3. Atmosfir bumi merupakan peredaran suhu antara siang dan malam (seperti
bulan) tidak terlalu ekstrim.

4. Atmosfir bumi mengandung oksigen sehingga terdapat kehidupan yang kita
kenal sekarang.

5. Atmosfir bumi melindungi kehidupan dari kerusakan akibat sinar dan dzarah

dari matahari yang dapat merusak bumi.'%®

103 Mawardi, Ir. Nur Hidayati, IAD, 1SD, IBD, (Bandung : CV. Pustaka setia, 2007), him. 37.



Astronomi purba semula mengira bahwa bumi kita datar, gagasan pertama yang
mengatakan bahwa bumi kita melengkung adalah Aristoteles filosofi Yunani.
Menurutnya lengkungan bumi dapat digunakan untuk menerangkan bahwa bintang-
bintang dilangit tanpat dari suatu tempat tertentu tapi tidak tampak dari tempat lain.
Bukti-bukti kalau bumi itu bulat adalah kapal berlayar meninggalkan pelabuhan menuju
tengah laut, maka tubuh kapal lenyap terlebih dahulu dari pada tiangnya. Pada waktu
matahari baru terbenam dan gunung yang tinggi masih kelihatan terang masih menerima
cahaya matahari. Pelayaran Magelheaens pada tahun 1522 ke satu arah, maka akan tiba
kembali pada tempat semula.***

BENTUK BUMI PADA PETA Sebagaimana diketahui, bahwa peta dapat
memberikan informasi tentang unsur-unsur yang terdapat dipermukaan bumi. Dengan
menggunakan peta dapat memberikan manfaat karena secara visual dapat memberikan
informasi tentang pola dan persebaran dari unsur-unsur yang terdapat dipermukaan bumi.
Diperlukan keterampilan membaca peta agar suatu peta dapat dianalisis dan
interprestasikan. Sebagaimana Kita pelajari sebelumnya, bahwa keterampilan membaca
peta harus diawali dengan pemahaman tentang informasi yang terdapat di tepi peta seperti
judul peta, lembar peta, petunjuk arah, jenis proyeksi peta yang digunakan, legenda dan
sumber atau pembuat peta tersebut. Informasi ini sering disebut dengan istilah bahasa
peta. Untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan bentuk muka bumi dapat

dilakukan dengan berbagai cara :

a. Pencitraan melalui satelit yang jaraknya ribuan kilometer dari permukaan
bumi.

b. Melalui foto udara untuk wilayah tertentu yang sedang diadakan
pemetaan.

1% sarjan, Hariyanto, IPA FISIKA, ( Klaten : CV. Sahabat, 2006), him. 152.



C. Melalui pengamatan langsung didaerah pemetaan sehingga memperoleh
data yang akurat.'®

Menganalisis Bentuk Muka Bumi pada Peta Permukaan bumi dapat dilihat melalui
jarak jauh atau melauli pesawat ruang angkasa atau satelit tampak persis seperti globe.
Kelihatannya mulus dan rata walaupun Kkenyataannya jika didekati atau diambil
gambarnya dari jarak dekat terdapat beragam bentuk atau penampakan yang beraneka
ragam. Kenampakan tersebut tergambar sebagai bentuk bumi daratan dan bentuk bumi
didasar laut. Bentuk muka bumi daratan secara garis berasar terdiri dari dataran rendah,
dataran tinggi, pegunungan, dan perbukutan.*®

Lapisan Bumi Menurut komposisi (jenis dari material) -nya, bumi dapat dibagi
menjadi lapisanlapisan sebagai berikut :Kerak Bumi, Mantel Bumi, Inti Bumi

Sedangkan menurut sifat mekanik (sifat dari material) -nya, bumi dapat dibagi
menjadi lapisan-lapisan sebagai berikut : Litosfir, Astenosfir, Mesosfir, Inti Bumi bagian
luar, Inti Bumi bagian dalam.

Ahli — ahli ilmu falag dalam menafsirkan bumi berpegang pada penyelidikan yang
dilakukan orang bahwa sekalian benda — benda langit dahulu di zaman azali berpusat
pada suatu persekutuan. Penyelidikan yang dilakukan selama 20 tahun terus — menerus
orang ialah tentang sinar bintang — bintang itu, ada diantara bintang — bintang itu yang
letaknya sangat jauh dijagat raya ini karena itu bintang — bintang ini selalu berada dalam
kegelapan. Perjalanan bintang — bintang itu semakin cepat bila mana letaknya semakin
jauh, setelah tujuh tahun ahli — ahli falaq ini melakukan penyelidikan, maka pada
akhirnya mereka berpendapat jagat raya ini ada 800 buah planet dan 26 buah gugusan

planet.*’
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Berbagai bukti telah dikemukakan orang bahwa bentuk Bumi itu bulat. Bukti yang
paling mutakhir adalah bentuk Bumi sebagaimana terlihat dari satelit buatan, dan kapal
ruang angkasa pada abad ke-20 ini (Hidayat,B., 1978:33).'%

Selain itu, menurut Hidayat, B., (1978:34) bahwa Bumi bulat dan permukaannya
melengkung dapat dibuktikan dengan kenyataan-kenyataan, seperti kKita mengamati pada
waktu matahari terbenam. Awan dan gunung yang tinggi di atas kita masih kelihatan
terang, artinya masih mendapat sinar Matahari. Hal ini hanya mungkin bila permukaan
Bumi melengkung. Bukti sejarah menyatakan jika kita berlayar terus ke satu arah, maka
kita akan tiba kembali di tempat semula sebagaimana dilakukan oleh Magelhaens tahun
1522. Ini hanya mungkin terjadi bila Bumi bulat.’®®

Jika Anda berdiri di tepi pantai di suatu pelabuhan memandang jauh ke laut lepas
memperhatikan kapal yang datang menuju pantai. Pertama-tama Anda hanya akan
melihat bendera kapal diujung atas tiang, makin lama tampak seluruh tiang, disusul
bagian atas kapal, dan akhirnya seluruh badan kapal. Keadaan itu mungkin terjadi apabila
Bumi itu bulat (Didjosoemarno, S., dkk., 1991:471).*°

Salah satu petunjuk terpenting bahwa langit adalah atap yang terpelihara
merupakan medan magnet yang melingkupi bumi. Lapisan teratas atmosfer bumi
merupakan daerah medan magnet yang disebut dengan sabun van alen. Daerah ini
dibentuk oleh sifat — sifat inti bumi. Inti bumi mengandung unsur magnetik yang kuat
seperti besi dan nekel. Yang lebih penting inti bumi terdiri atas dua struktur yang berbeda
yaitu inti dalam berbentuk padat sedang inti luar berbentuk cair. Lapisan luar mengapung
diatas lapisan dalam, menciptakan efek magnetik pada logam — logam yang berat, yang

berbentuk medan magnet.™"*

1% Ibid, him. 25.
1% Ibid, him. 26.
"9 Ibid, him. 27.
1 Agus mulyono, FISIKA DAN AL-QUR’AN, ( Malang : UIN Malang press, 2006), him. 51.



Menurut Mulyo A, (2004:38) berdasarkan pengukuran-pengukuran yang lebih
akurat menunjukkan bahwa Bumi itu tidak bulat benar-benar seperti bola, melainkan
menyerupai oblate spheroid, yaitu agak pepat pada kutub-kutubnya. Panjang jari-jari
kutub 6.356,8 km dan di ekuator 6.378,2 km dengan luas permukaan 510.100.954 kma..
Bentuk seperti ini disebut Geoid, yaitu suatu bentuk yang berbeda dari bentuk planet
planet lainnya, dan hanya dimiliki oleh Bumi (ellipsoid triaxial/krasovsky ellipsoid), dan
tak dapat disamakan dengan bentuk-bentuk geometris yang  manapun.
Secara teoritis pepatnya bola Bumi disebabkan adanya rotasi sejak awal
pembentukannya ketika Bumi belum padat. Akibatnya, pada bagian yang searah dengan
sumbu rotasi akan terjadi pemampatan, sedangkan yang tegak lurus, yaitu yang searah
dengan ekuator akan mengalami pengembangan.**?

Bumi diperkirakan lahir 4,5 milyar tahun yang lalu. Umur Bumi dapat
diperkirakan dengan ditemukannya radioaktif, yang selanjutnya ditemukan pula bahwa
bumi berisi unsur-unsur radioaktif. Bahan radioaktif akan meluruh (decay) dan
memancarkan sinar alpha (o), beta (B) atau gamma (y). Partikel (sinar) alpha (o) adalah
inti atom helium (He), beta ( B) adalah elektron-elektron dengan kecepatan tinggi, dan
sinar gamma (y) adalah radiasi dengan frekuensi tinggi seperti sinar x. Penyerapan radiasi
ini di dalam Bumi mengubah energi radiasi menjadi panas sehingga menyebabkan
temperatur yang tinggi di bawah permukaan Bumi. **®

Bumi termasuk planet minor dalam sistem tata surya. Bumi merupakan satusatunya
planet yang dapat dihuni oleh makhluk hidup. Bumi disebut juga planet biru karena
tampak dari luar angkasa berwarna biru. Air di Bumi mengalami tiga fasa, yaitu dalam

bentuk cair seperti di lautan, bentuk es di kutub, dan bentuk gas dalam penguapan (siklus

12 1hid, him. 52.
13 1bid, him. 52.



hidrologi). Permukaan Bumi mengalami perubahan dan peremajaan sepanjang waktu
disebabkan adanya siklus (daur) geologi.***

Perputaran Bumi pada porosnya mengakibatkan adanya pembagian waktu pada
permukaan Bumi, terjadinya pergantian siang dan malam, penggelembungan ekuator dan
pemepatan polar bumi serta terjadinya angin pasat yang semula merupakan angin Utara
dan angin Selatan menuju ekuator, karena perputaran bumi pada sumbunya membiaslah
angin-angin itu menjadi angin Barat Laut dan Tenggara. Pembagian tempat di Bumi
berdasarkan satu tata koordinat menimbulkan hubungan antara jarak dan waktu.
Kedudukan Matahari terhadap permukaan Bumi tidak sama, hal ini erat kaitannya dengan
bentuk Bumi bulat. Pembagian waktu pada permukaan Bumi didasarkan pada pembagian
koordinat Bumi. Oleh sebab itu kita sering mendapat informasi dari Arab Saudi pagi hari
(pukul 06.00) di kita Pulau Jawa siang hari (pukul 10.00).'*

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa Bumi itu sambil berputar pada sumbunya
(berotasi) beredar pula mengelilingi Matahari (berevolusi). Selama mengedari Matahari,
sumbu Bumi miring dengan arah yang sama yang besarnya 23,50 dari garis tegak lurus
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian terhadap kajian al-Qur’an dan Sains,
dapat disimpulkan bahwa ayat-ayat yang membahas tentang bentuk bumi
dibagi menjadi beberapa macam, yaitu: Bumi dihamparkan, Rotasi Bumi,
Bulatnya Bumi dan Perputarannya. Ayat al-Qur’an maupun teori-teori lama
yang menjelaskan bahwa bentuk bumi itu bukan bulat, dan juga bukan datar.
Dari terjemahan beberapa ayat yang menjelaskan tentang bentuk bumi,
mengatakan bahwa bumi itu dihamparkan, berotasi, terjadinya siang dan
malam. Lalu dalam penafsiran dari beberapa mufassir, yaitu: Tantawi
Jauhari, Hamka, ‘Ali al-Sabuni secara garis besar mengatakan bahwa Bumi
merupakan hamparan luas, bumi merupakan tempat terbentang seperti kasur
yang dibuat untuk tidur dan duduk. karena meski bentuknya mendekati
bundar seperti bola, tetapi karena sangat besar dibanding ukuran manusia,

maka permukaannya tampak datar dan luas terhampar.

Al-Qur’an dan Sains membantah atas Konspirasi Flat Earth. Di dalam
al-Qur’an dijelaskan bahwa bumi itu berotasi, terjadinya siang dan malam.
Hal itu lebih dikuatkan lagi dengan isyarat-isyarat al-Qur’an tentang terma
timur-barat, dua timur-dua barat, kawasan-kawasan timur dan kawasan-
kawasan barat yang semakin menegaskan kebulatan bumi dan

perputarannya mengelilingi porosnya, serta perputarannya mengelilingi



matahari. Hal itu juga didukung oleh beragam ayat yang menegaskan bahwa
siang dan malam saling berganti, saling menutupi, saling memasuki, silih
berganti, dan berjalannya gunung-gunung layaknya awan-awan yang
berjalanTeori yang mereka gunakan sangat tidak masuk akal dan
bertentangan dengan Al-Qur’an. Di buku yang dikarang oleh Eric Dubai
mengatakan bahwa Gravitasi itu tidak ada, Evolusi adalah kebohongan.
Beberapa teori yang mereka kemukakan memang sangat jenius, tetapi ketika
kita kaitkan dengan penafsiran al-Qur’an, teori itu salah besar. Karena al-
Qur’an adalah kebernaran ilmiah yang mutlak dan tidak ada satupun yang
mampu menyalahkan kebenarannya, termasuk para ilmuwan dan ilmu

pengetahuan.



B. Saran

Sebagai implikasi dari penelitian ini adalah upaya meningkatkan
spiritualitas Islam melalui tradisi keilmuan sehingga membentuk kepribadian
yang seimbang antara nilai keilmuan agama dan pengetahuan umum. Kajian ini
tentunya sangat jauh dari kategori sempurna, mengingat cakupan ayat al-Qur’an
yang begitu luas. Hal ini menuntut peneliti selanjutnya untuk mengoptimalkan
pembahasan ini dengan wacana selanjutnya sehingga semangat dan kemajuan
keilmuan akan semakin berkembang, sehingga keberadaan akan saling
melengkapi.

Pembahasan yang mungkin perlu diteliti oleh peneliti selanjutnya, bisa di
bidang Kajian Tokoh Tafsir Tafsir Jawahir, karena tafsir tersebut mengundang
beberapa kontroversi di kalangan beberapa mufassir. Menurut mereka
penafsirannya cenderung memaksakan penafsiran dengan berbagai pendekatan.
Hal ini bertujuan agar karya ilmiah ini terus menerus semakin berkembang, baik
dari segi khazanah pembahasannya, atau dari segi sebagai dispilin karya ilmiah

yang kedepannya bermanfaat bagi generasi selanjutnya.
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